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 KATA PENGANTAR 
 
 ِ يَس ْنِمَو َانُِسفَْنأ ِرْوُرُش ْنِم ِللهِاب ُذُوعَنَو ْهُرِفَْغتْسَنَو ُُهنْيَِعتْسَنَو ُُهدَمْحَن ِ َِّلِلّ َدْمَحْلا َِّنإ ِتَائ
 ُالله َِّلاإ ََهِلإ َلا َْنأ ُدَهَْشأَو .َُهل َيِداَه ََلاف ْلِلُْضي ْنَمَو َُهل َّلِضُم ََلاف ُالله ِدْهَي ْنَم ،َانِلاَمَْعأ َُهدْحَو 
 ُُهلْوُسَرَو ُُهدْبَع ًاد َّمَحُم ََّنأ ُدَهَْشأَو َُهل َكْيِرَش َلا , ،َالله ُبَاتِك ِثيِدَحْلا ََقدَْصأ َِّنَإف ُ؛دْعَب ا ََّمأ
 ٍَةَثدْحُم َّلُكَو اَُهتَاَثدْحُم ِروُُملأا َرَّشَو َمَّلَسَو ِهَْيلَع الله ىَّلَص ٍد َّمَحُم ُيْدَه ِيْدَهْلا َرْيَخَو  ٌةَعِْدب
 ٌَةَللاَض ٍةَعِْدب َّلُكَو.ِراَّنلا ِيف ٍَةَللاَض َّلُكَو ْنَمَو ِِهبْحَصَو ِهِلآ َىلَعَو ٍد َّمَحُم َىلَع ِ لَص َّمُهَّلَلا
 ِِإب ْمُهَعَِبت.ِنْي ِ دلا ِمَْوي َىلِإ ٍناَسْح  
Segala puji hanya milik Allah swt., Tuhan semesta alam. Peneliti sangat 
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ABSTRAK 
Nama : Kamaria 
Nim : 50100112028 
Fak/Jur :   Komunikasi Penyiaran Islam 
Judul Skripsi : Strategi komunikasi guru Agama Islam terhadap 
pembinaan akhlak Islamiah di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana strategi guru agama Islam di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa dalam membina akhlak Islamiah siswa yang merupakan 
dasar dari setiap pendidikan serta pondasi sebagai benteng dari pengaruh perkembangan 
zaman yang tidak lepas dari budaya luar yang menyesatkan. Dengan demikian maka 
pembinaan akhlak mempunyai arti dan  peranan penting dalam pembentukan tingkah laku 
peserta didik, sebab dalam pembinaan akhlak ini peserta didik tidak hanya diarahkan kepada 
kebahagiaan hidup di dunia saja, tetapi juga untuk kebahagiaan hidup di akhirat kelak. 
Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan 
study lapangan (field research) dan data perpustakaan (library research) dalam pengumpulan 
data. Penelitian ini menentukan subjek dan objek penelitian dengan mengacu pada pedoman 
wawancara untuk melakukan wawancara, dokumentasi dan observasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa langkah-langkah yang di tempuh guru 
agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa adalah dengan mengunakan metode komunikasi kelompok, baik itu dengan kelompok 
yang kecil ataupun yang besar dan komunikasi antar pribadi baik itu dalam bentuk verbal 
(komunikasi dengan cara tertulis atau lisan) atau non verbal (menggunakan simbil-simbol, 
bahasa tubuh, ekspresi wajah, isyarat dan sebagainya), seperti metode diskusi atau dialog, 
teladan (contoh), metode pendekatan (perhatian), dan metode nasehat yang di mana metode 
tersebut merupakan bentuk strategi komunikasi yang sangat tepat untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran dan sangat berperan penting dalam membentuk, mengarahkan dan 
membina peserta didik sehingga mampu menjadikan peserta didik berakhlak mulia baik 
dalam lingkungan sekolah maupun dilingkungan sehari-hari. Walaupun guru agama di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa hanya ada 2 orang, namun sudah efektif manakalah dari keempat 
metode tersebut guru agama selalu menerapkannya kepada siswa, baik di dalam proses 
pembelajaran di dalam dan di luar kelas. 
 Penelitian ini memiliki implikasi bagi pihak sekolah untuk lebih memperhatikan 
siswa karena merekalah generasi pelanjut bangsa dan juga dihimbau kepada siswa untuk 
lebih menghormati guru, mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang diadakan oleh pihak 
sekolah dan lebih disiplin dalam menaati peraturan sekolah dan kepada guru Agama Islam 
agar lebih tekun serta lemah lembut dalam memberikan pembinaan sehingga dapat 
menghasilkan siswa yang kreatifdan berakhlak mulia.   
xii 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
xiii 
 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ـه Ha h Ha 
ء hamzah ‘ Apostrof 
ى Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a َ ا 
 kasrah 
 
i i ِا 
 dammah 
 
u u َ ا 
 
xiiii 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fathah dan alif 
atau ya 
 
َ ...اَََ...َ|ى  
 
kasrah dan ya 
 
ىــ ِ  
 
dammah dan 
wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfal 
َُةَلــِضَاـفـَْلُاةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madinah al-fadilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا  : al-hikmah 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sadar atau tidak, sejak pertama kali anak dilahirkan ke dunia anak telah 
menerima pendidikan. Pendidikan tersebut diberikan oleh kedua orang tua, anak 
didik berbicara, makan,  mandi, cara berjalan, memakai baju, dan hal mendasar 
lainnya. 
Seiring dengan semakin bertambahnya usia maka pendidikan yang di terima 
semakin banyak. Umur 3 tahun mulai mengenal dunia pendidikan formal dengan 
playgroup, Taman kana-kanak, Sekolah Dasar, SMP, SMA, hingga  pendidikan di 
perguruan tinggi. 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar oleh semua elemen 
yang ada di sekitar kehidupan, baik orang tua, keluarga, sahabat, ataupun masyarakat 
secara umum, serta lembaga-lembaga pendidikan baik yang resmi atau formal yang 
dibentuk oleh pemerintah dan pihak yang bertanggung jawab di Indonesia, dengan 
tujuan sebagai salah satu unsur dari pendidikan yang berupa rumusan tentang apa 
yang harus dicapai oleh peserta didik, untuk memberikan arahan serta pedoman bagi 
semua jenis pendidikan yang dilakukan. Secara umum tujuan pendidikan untuk 
mengubah segala macam kebiasaan buruk yang ada di dalam diri manusia menjadi 
kebiasaan baik yang terjadi selama masa hidup, dengan tujuan untuk meningkatkan 
2 
 
 
 
 
kualitas diri menjadi pribadi yang mampu bersaing dan menjawab berbagai 
tantangan di masa depan.1 
Dalam undang-undang  No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 1 ayat (1) ditegaskan bahwa:  
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 
 
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 juga disebutkan bahwa: 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia byang beriman dan bertakwa 
terhadap tuhan yang maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyaraktan dan kebangsaan.3 
 
Peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosialisasi, bahkan 
pada proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran pada hakikatnya adalah 
proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan (pendidik) 
melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan (peserta didik).  
Pesan yang dikomunikasikan adalah bahan atau materi pembelajaran yang 
ada dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa pendidik, peserta didik, dan lain 
                                                             
1http//www.media-online.id/2014/09/pengertian-dan –tujuan-pendidikan-secara-umum.html, 
Diakses pada tanggal 30 Maret 2016. 
2Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). 
h. 105. 
3Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, h. 107. 
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sebagainya. Salurannya berupa media pendidikan, dan penerimanya adalah peserta 
didik.4 
Komunikasi dalam pendidikan dan pengajaran berfungsi sebagai pengalihan 
ilmu pengetahuan yang mendorong perkembangan intelektual, pembentukan akhlak 
dan keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan.5 
“Fungsi komunikasi tidak hanya sebagai pertukaran informasi dan pesan, tetapi 
sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, 
dan ide. Agar komunikasi berlangsung efektif dan informasi yang disampaikan 
oleh seorang pendidik dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik dengan 
baik, maka seorang pendidik perlu menerapkan pola atau strategi komunikasi 
yang baik pula.”6 
 
Aspek komunikasi untuk meningkatkan kualitas berfikir pada pelajar yaitu 
bagaimana komunikan sebagai pendidik di samping sanggup mengajar untuk 
memberikan instruktur kepada pelajar, juga memiliki metode dalam menyampaikan 
pesan atau materi kepada pelajar. Komunikasi ini lebih mengarah kepada pendidikan 
dan pengajaran, bagaimana seorang pengajar memiliki kerja sama dengan peserta 
didiknya, sehingga pesan atau materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 
Pada umumnya proses pembelajaran merupakan suatu komunikasi tatap 
muka dengan kelompok yang relatif kecil, meskipun komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik dalam kelas termasuk komunikasi kelompok, pendidik bisa 
mengubahnya menjadi komunikasi interpersonal dengan menggunakan metode 
komunikasi dua arah atau dialog, di mana pendidik menjadi komunikator dan peserta 
                                                             
4H.M.Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan (Cet, I; Jakarta: UIN Jakarta, 2005), h. 11.  
5H. A.W. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Cet, III; Jakarta : Bumi 
Aksara,1997), h. 11. 
6Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta : Ciputat Press, 2002), h. 7.  
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didik menjadi komunikan. Terjadi komunikasi dua arah apabila para pelajar bersifat 
responsif, mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan diminta atau tidak 
diminta. Jika peserta didik pasif saja, atau hanya mendengarkan tanpa adanya gairah 
untuk mengekpresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka meskipun 
komunikasi itu bersifat tatap muka, tetaplah berlangsung satu arah atau tidak efektif.7 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa merupakan salah satu 
lembaga yang mempunyai peran penting dan fungsi sebagai media mengembangkan 
bakat anak-anak sekolah dalam proses pembelajaran dan berbagai macam 
ekstrakulikuler. Dalam proses pembelajaran terdapat banyak bidang pembelajaran 
yang dikembangkan baik pelajaran umum maupun agama. Akan tetapi penulis hanya 
berfokus pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam. Karena  pada zaman 
sekarang ini perlu ditekankan untuk anak-anak khususnya remaja. Dan pendidikan 
agama juga termasuk peran dalam berdakwah.  
Pendidikan dan pengajaran merupakan usaha paling utama dan memegang 
peranan penting yang dipandang sebagai metode dakwah jangkah panjang paling 
efektif. Dalam pendidikan lebih banyak ditekankan agar orang-orang yang dididik 
membiasakan diri bersikap sebagaimana yang dimaksud oleh pendidik. Pengajaran 
lebih banyak ditekankan kepada materi ilmiahnya yang memberikan kesempatan 
yang lebih banyak kepadanya untuk mempertimbangkan kebenarannya. 
Tujuan dari pendidikan dan pengajaran sejalan dengan tujuan dakwah. 
Seorang anak yang masih suci dapat dijemput baik melalui pendidikan agar ia tetap 
                                                             
7Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi dan Praktek (Cet, XIX; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 101-102. 
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mempertahankan kesucian fitrahnya, rohani pemikirannya diisi dengan pengertian-
pengertian tentang iman dan Islam, ihsan dan akhlaqul-karimah, serta ditanamkan 
sifat dan sikap yang diridhoi Allah swt disamping diberi ilmu dan amal. 
Dakwah melalui pendidikan dan pengajaran menekankan usahanya kepada 
menanamkan watak dan kepribadian, sebagaimana firman Allah swt. Q.S Qashash 28 
:77: 
 
                               
                        
 
Terjemahnya:  
“Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.”8 
 
Pendidikan sebagai tugas pembinaan merupakan kebutuhan utama bagi 
manusia, yang dimulai sejak lahir sampai meninggal dunia, bahkan manusia tidak 
akan menjadi manusia yang berkepribadian utama tanpa melalui pendidikan. 
Demikian pula dengan pembinaan  akhlak  pada sekolah-sekolah termasuk di SMA 
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi perubahan tingkah laku peserta didik. 
 Pembinaan akhlak merupakan dasar dari setiap pendidikan, juga merupakan 
pondasi sebagai benteng dari pengaruh perkembangan zaman yang tidak lepas dari 
                                                             
8Departemen Agama RI, Al- Quran ASSALAMAH (Cet. I; Semarang: CV.Asy Syifa’ 
Semarang), h. 875. 
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budaya luar yang menyesatkan. Dengan demikian maka pembinaan akhlak 
mempunyai arti dan  peranan penting dalam pembentukan tingkah laku peserta didik, 
sebab dalam pembinaan akhlak ini peserta didik tidak hanya diarahkan kepada 
kebahagiaan hidup di dunia saja, tetapi juga untuk kebahagiaan hidup di akhirat 
kelak. 
Mewujudkan tujuan dari setiap upaya pembinaan akhlak harus di tunjang 
dengan berbagai unsur seperti guru  atau pendidik, lingkungan, motivasi dan sarana 
yang relevan. Perkembangan dan pertumbuhan tingkahlaku peserta didik dapat 
berjalan cepat atau lambat tergantung pada sejauh mana unsur-unsur yang berperan 
dalam pembinaan akhlak difungsikan. Lingkungan sekolah tidak hanya berupaya 
meningkatkan kecerdasan peserta didik semata, tapi juga menyangkut peningkatan 
kualitas tingkah dan perilaku serta kepribadian peserta didik. 
Masalah akhlak adalah masalah yang penting, maka dalam mendidik dan 
membina akhlak peserta didik, pendidik dituntut untuk dapat berperan aktif,  karena 
peserta didik adalah masa remaja yang merupakan masa transisi. Hal ini terbukti 
masih banyaknya  peserta didik yang kurang memahami  ajaran agama sehingga 
peserta didik dengan mudah melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam. Hal tersebut di atas menunjukkan betapa pentingnya pembinaan akhlak yang 
akan dipadu dengan pengaruh dasar yang disebut fitrah, agar manusia dapat menjadi 
hamba Allah yang mampu berjalan di jalan yang benar sesuai petunjuk-Nya. 
Melihat fenomena tersebut cukup penting strategi komunikasi pendidik dalam 
suatu kegiatan pembelajaran, karena itu menggugah penulis untuk melakukan 
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penelitian di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa dengan judul: “Strategi 
komunikasi guru Agama Islam terhadap pembinaan akhlak Islamiah di SMA Negeri 
2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini akan difokuskan pada strategi komunikasi guru agama Islam 
terhadap pembinaan akhlak Islamiah, agar peneliti lebih fokus, peneliti membatasi 
permasalahan hanya pada strategi komunikasi terhadap pembinaan akhlak Islamiah 
siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa pada kelas 1 dalam mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam. Adapun yang dimaksud dengan pembinaan 
akhlak adalah pembinaan sikap dan perilaku peserta didik agar tidak bertentangan 
dengan tata tertib sekolah. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
strategi komunikasi guru Agama Islam merupakan upaya untuk membina akhlak 
Islamiah siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Gowa merupakan suatu upaya 
kongkrit yang dilakukan untuk memengaruhi dalam pembinaan akhlak terhadap 
peserta didik, untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki sikap dan perilaku 
yang terpuji serta tidak mudah terpengaruh dengan pergaulan di lingkungan 
sekitarnya. 
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Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap 
kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Strategi Pendidik Agama Islam 
Strategi adalah akal untuk mencapai suatu maksud.9 Maksud strategi adalah 
bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan, namun ada juga faktor 
pendukung dan penghambat dalam strategi komunikasi diantaranya: 1). Mengenali 
sasaran komunikasi, 2). Faktor situasi dan kondisi, 3). Pemilihan media komunikasi, 
4). Pengajian tujuan pesan komunikasi, 5). Peranan komunikator dalam komunikasi, 
7). Daya tarik sumber, 8). Kredibilitas sumber. 
Empat Faktor yang harus diperhatikan dalam menyusun strategi komunikasi 
yaitu: 
1. Mengenal khalayak. Khalayak itu aktif sehingga antara komunikator dengan 
komunikan bukan saja terjadi saling hubungan, tetapi juga saling 
mempengaruhi. 
2. Menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam 
mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu membangkitkan 
                                                             
9W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Umum Inggris-Indonesia , h. 965. 
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perhatian. Awal efektivitas dalam komunikasi ialah bangkitnya perhatian dari 
khalayak terhadap pesan-pesan yang disampaikan. 
3. Menentukan metode, dalam hal ini metode penyampaian, yang dapat dilihat 
dari dua aspek yaitu: menurut cara pelaksanaanya dan menurut bentuk isinya. 
4. Pemilihan media komunikasi. Kita dapat memilih salah satu atau gabungan 
dari beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang 
disampaikan dan teknik yang digunakan, karena masing-masing medium 
mempunyai kelemahan-kelemahan tersendiri sebagai alat.10 
Sebagai guru Agama Islam atau pendidik ialah “orang yang memikul 
tanggung jawab untuk membimbing. Pendidik tidak sama dengan pengajar, sebab 
pengajar itu hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Prestasi 
yang tertinggi yang dapat dicapai oleh seorang pengajar apabila ia berhasil membuat 
pelajar memahami dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan kepadanya. Tetapi 
seorang pendidik bukan hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pengajaran 
kepada murid saja tetapi juga membentuk kepribadian seorang anak didik bernilai 
tinggi.”11 Dan harus benar-benar mengetahui tentang strategi komunikasi. 
b. Pembinaan Akhlak  
Perhatian Islam  dalam  pembinaan akhlak dapat dianalisis pada muatan 
akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. Pendidikan akhlak yang 
ditempuh Islam adalah menggunakan cara atau sistem yang integrated, yaitu sistem 
                                                             
10http//www.komunikasipraktis.com/2015/10/strategi-komunikasi-pengertian-dan 
.html?m=1, Diakses pada tanggal 31 Maret 2016. 
11R.A. Mayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), h.36. 
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yang menggunakan berbagai sarana peribadatan dan  lainnya secara simultan untuk 
diarahkan pada  pembinaan akhlak, karena dari jiwa  yang baik akan lahir perbuatan-
perbuatan yang baik yang selanjutnya menghasilkan kebajikan dan kebahagiaan pada 
seluruh kehidupan manusia lahir dan batin. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pembinaan adalah sebagai proses, 
perbuatan, atau cara pembinaan.12 Arti dapat ditelusuri dari kata dasar bina yang 
mendapat awalan pen-an dan akhiran -an sehingga menjadi proses, pembuatan, atau 
cara.  
Pembinaan dapat juga berarti proses melakukan kegiatan membina atau 
membangun sesuatu, seperti membina bangsa. Dalam pembinaan ini tampak atau 
identik dalam perubahan, tergantung objek yang dibina, tentu saja perubahan yang 
mengacu kepada peningkatan.13  
Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan kehendak.14 Ini 
berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaan itu disebut 
akhlak. Contonya, bila kehendak  itu biasanya memberi, maka kebiasaan itu ialah 
akhlak dermawan. 
Pembinaan Akhlak adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai 
perilaku budi pekerti, tingkah laku baik terhadap Allah swt, sesama manusia, diri 
                                                             
12Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1996), h. 152. 
13Abdur Rahim, “ Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Peserta 
didik MTS Sunan Ampel Pasuruan,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam 
Shalahuddin Pasuruan, 2007), h. 67. 
14Drs. Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak CV. Rajawali. Jakarta, 1992. h. 1. 
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sendiri dan alam sekitar yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.15 
Berdasarkan apa yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan akhlak ialah sebuah proses, kegiatan, perbuatan, atau juga bisa dikatakan 
cara yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk menjadikan peserta didiknya lebih 
baik akhlaknya. Baik dalam bersikap terhadap diri sendiri, orang lain, lingkungan 
sekolah ataupun masyarakat sekitarnya. 
C. Rumusan masalah 
Skripsi ini terkait dengan strategi komunikasi antara guru dan siswa mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. Untuk memperjelas permasalahan dan 
memudahkan mencari data, maka penulis merumuskan masalah, sebagai berikut:  
1. Bagaimana bentuk-bentuk komunikasi yang digunakan guru Agama Islam 
terhadap pembinaan akhlak Islamiah siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa, 
Kabupaten Gowa?  
2. Faktor apa yang saja yang mendukung dan menghambat strategi  komunikasi 
guru Agama islam terhadap pembinaan akhlak Islamiah siswa di SMA 2 
Sungguminasa, Kabupaten Gowa serta solusinya? 
 
 
                                                             
15http//www.binalilmu.multiply.com/2016/0314/p02s06-mu.html./ “Pembinaan Akhlak 
Remaja,” diakses pada tanggal 14 Maret 2016. 
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D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan buku-buku 
Setelah mencermati judul buku yang berkaitan dengan masalah pembinaan 
akhlak, penulis merasa perluh menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan 
judul buku yang telah dikemukakan oleh para ahli di antaranya: 
a. Buku akhlak Tasawuf yang disusun oleh Abuddin Nata yang memuat tentang 
pembentukan akhlak, metode pembinaan akhlak, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan akhlak. Dalam ilmu pendidikan dibahas tentang 
rumusan tujuan pendidikan, materi pelajaran, guru, metode, sarana, dan prasarana, 
lingkungan bimbingan, proses pembelajaran dan lain sebagainya. Semua aspek 
pendidikan tersebut ditunjukan pada tercapainya tujuan pendidikan, adapun tujuan 
pendidikan ini dalam pandangan Islam banyak berhubungan dengan kualitas 
manusia yang berakhlak atau identik dengan tujuan seorang muslim yaitu menjadi 
hamba Allah.swt yang mengandung implikasi kepercayaan dan penyerahan diri 
kepada-Nya.   
b. Buku aqidah dan akhlak  yang disusun oleh Rosihon Anwar yang memuat antara 
lain pengertian akhlak, tujuan akhlak dan pembagian akhlak. 
2. Kaitannya dengan penelitian terdahulu 
Penelitian terdahulu terkait dengan strategi guru agama Islam dalam 
pembinaan akhlak peserta siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa 
di antaranya yaitu: 
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Shochibul Hujjah dengan judul skripsi “Pola 
Komunikasi guru Agama Dalam Pembinaan Akhlak siswa SMK Negeri 1 
Pasuruan”. Penelitian berfokus pada pembinaan akhlak siswa yang dilakukan 
oleh pendidik agama di zaman sekarang yang perlu ditekankan untuk anak-anak. 
Hubungannya dalam hal ini yaitu komunikasi guru agama dalam pembinaan 
akhlak siswa. Adapun perbedaannya berfokus pada pola komunikasi. 
b. Penelitian yang dilakukan  oleh AR. Azlansyah dengan judul skripsi “Penerapan 
Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Pada siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 02 Makassar”. Hubungannya dalam hal ini yaitu sama-sama 
membahas mengenai pembinaan akhlak di sekolah tetapi lokasi penelitian yang 
berbeda, serta membahas penerapan managemen dakwah. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Sitti Marlina dengan judul skripsi “Urgensi 
perencanaan dakwah bagi pembinaan akhlak siswa Madrasah DDI Cambalagi 
Kecamatan Maros Utara Kabupaten Maros”. Hubungannya dalam hal ini yaitu 
sama-sama membahas mengenai pembinaan akhlak di sekolah sekolah tetapi 
lokasi penelitian yang berbeda dan membahas tentang urgensi penerapan dakwah. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak 
dicapai adalah: 
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a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi yang digunakan guru Agama Islam 
terhadap pembinaan akhlak Islamiah  siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa, 
Kabupaten Gowa 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung, serta hambatan-hambatan yang ditemui guru  
agama terhadap pembinaan akhlak Islamiah  siswa di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, Kabupaten Gowa, Juga berkaitan dengan masalah strategi 
komunikasi yang digunakannya dan solusinya. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat  
berguna sebagai  berikut: 
a. Secara akademis, dapat menambah khazanah keperpustakaan tentang strategi 
komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
b. Secara praktis, dapat dijadikan acuan oleh para pendidik yang menyampaikan 
materi dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam.  
c. Sebagai syarat memperoleh gelar sarjana (S.sos) dalam bidang Komunikasi dan 
Penyiaran pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Alaudddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Komunikasi, Dakwah dan Akhlak 
a. Komunikasi  
Manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, tukar-menukar gagasan 
mengirim dan menerima informasi, berbagi pengalaman, bekerjasama dengan orang 
lain untuk memenuhi kebutuhan dan sebagainya.1 Adapun unsusr-unsur komunikasi 
yaitu: 1). Komunikator, 2). Pesan, 3) Komunikan,  4) Media, 5) Dan Efeknya. 
Perilaku komunikasi manusia dijelaskan dalam firman Allah swt Q.S. Ar 
Rahman, 55 :1-5 
   ,          ,       ,         
Terjemahnya:  
 
“(Allah) yang maha pengasih. Yang telah mengajarkan Al Qur’an. Dia 
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.”2 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt telah menciptakan manusia dan 
mengajarkannya untuk berkomunikasi. Sehingga, manusia sangat membutuhkan 
yang namanya komunikasi untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Pada 
umumnya komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi 
melakukan suatu hubungan, karena manusia adalah makhluk sosial tidak dapat hidup 
sendiri-sendiri melainkan satu sama lain saling membutuhkan. Hubungan individu 
                                                             
1Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 1. 
2Departemen Agama RI, Al- Quran ASSALAMAH (Cet. I; Semarang: CV.Asy Syifa’ 
Semarang), h. 1199. 
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yang satu dengan yang lainnya dapat dilakukan dengan berkomunikasi. Dengan 
komunikasi, manusia mencoba pula melaksanakan kewajibanya.3 
Berkomunikasi yang merupakan kebutuhan setiap manusia dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin lagi jika 
ada seseorang yang dapat menjalani kehidupan tanpa berkomunikasi dengan orang 
lain. Sebab tanpa berkomunikasi manusia tidak akan bisa menjalani fungsinya 
sebagai pembawa amanah (khalifah) Allah di muka bumi. 
Dalam setiap peristiwa komunikasi tidak terlepas dari unsur-unsur komunikasi, 
A. W. Widjaya dalam bukunya Komunikasi dan Hubungan Masyarakat 
mengatakan “bahwa unsur-unsur komunikasi terdiri atas sumber (orang, 
lembaga, buku, dokumen, dan lain sebagainya), komunikator (orang, kelompok, 
surat kabar, radio, TV, film dan lain-lain) pesan (bisa melalui lisan, tatapan 
muka langsung), saluran media umum dan media massa (media umum seperti  
radio, OHP, dan lain-lain, sedangkan media massa seperti pers, radio, film, dan 
TV), komunikan (orang, kelompok atau negara), efek atau pengaruh (perbedaan 
antara apa yang dirasakan atau apa yang dipikirkan, dan dilakukan oleh 
penerima sebelum dan sesudah menerima pesan).”4 
 
Efek atau pengaruh inilah yang merupakan tolak ukur berhasil atau tidaknya 
suatu proses komunikasi. Secara teoritis komunikasi antar pribadi diklasifikasikan 
menjadi dua jenis sifat. Pertama komunikasi diadik (dyadic communication) adalah 
komunikasi antar pribadi yang berlangsung antar dua orang yakni seorang adalah 
komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi komunikan yang menerima 
pesan. Kedua komunikasi tridiadik (triadic communication) adalah komunikasi antar 
                                                             
3Toto Tasmono, Komunikasi Dakwah (Cet ke-2: Jakarta : Gaga Media Pratama, 1997).,h. 6. 
4A.W. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (cet, ke-3; Jakarta: Bumi 
Aksara,1997), h. 13. 
17 
 
pribadi yang pelakunya terdiri atas tiga orang, yakni seorang komunikator dan dua 
orang komunikan.5 
Perlu disadari bahwa peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan 
bersosialisasi, bahkan pada proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber 
pesan (pendidik) melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan (peserta 
didik). Pesan yang dikomunikasikan adalah bahan atau materi pembelajaran yang ada 
dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa pendidik, peserta didik, dan lain 
sebagainya. Salurannya berupa media pendidikan, dan penerimanya adalah peserta 
didik.6 
b. Dakwah 
Dakwah merupakan sebuah kata yang kebanyakan orang menganggap 
sebagai suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang ustadz atau Dai di 
mesjid dan lebih khusus lagi di atas mimbar. Dakwah memiliki arti yang luas. 
Adapun dakwah secara etimologi dan terminologi yaitu: 
Dakwah menurut pengertian yang dikemukakan  Syaikh Ali Makhfudz adalah 
mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk untuk menyeru berbuat 
yang ma’ruf dan mencegah mereka terhadap perbuatan mungkar, agar mereka 
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.7 
                                                             
5Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (cet.ke-3; Bandung, 2009), h.  
6H.M.Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan (cet.ke-1; Jakarta: UIN Jakarta, 2005), h. 11.  
7Drs. Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Cet. 1  Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2011).,h. 1.  
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Dakwah adalah mengajak dan menyeru kepada umat manusia menuju kepada 
jalan Allah yakni jalan kebaikan, memerintah yang ma’ruf dan mencegah yang 
mungkar, baik secara lisan, tulisan atau perbuatan dalam rangka memperoleh 
kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.8  
Dakwah merupakan segala upaya baik yang dilakukan untuk membawa 
manusia kepada keselamatan hidup. Secara etimologis, dakwah berasal dari Bahasa 
Arab, yaitu da’a, yad’u, da’watan yang di artikan sebagai menyeru, memanggil, 
mengajak seruan, permohonan dan permintaan.9  
 Secara terminologis, merupakan proses rekayasa sosial menuju tatanan 
masyarakat ideal sesuai dengan pesan-pesan tuhan seperti apa yang tertulis dalam 
firman-firman-Nya ataupun sabda utusan-Nya.10  
 Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar baik secara 
fardhu maupun jama’ah, dilakukan secara berkesinambungan dalam rangka 
menyampaikan pesan-pesan agama Islam dan menjalankannya dengan baik dalam 
kehidupan individual maupun bermasyarakat, untuk mencapai kesejahteraan dan 
kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat, dengan menggunakan media dan cara-
cara tertentu.11 
                                                             
8Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah: Pendekatan Filosofis dan Praktis 
(Bandung, Widya Padjajaran 2009 ) h.25 
9KH. Adib Bisri dan KH. Munawwir A. Fatah, Kamus Al-Bisri, (Cet1, Surabaya, Pustaka 
Progressif 1999 ) h.198. 
10Asep saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei,  Metode penelitian Dakwah (Cet. 1 Bandung, 
Pustaka Setia, 2003). h 15 
11 Muliadi,  Dakwah Inklusif  (Cet. 1 Makassar, Alauddin Universty Press, 2013) h. 6 
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Jadi dakwah yang merupakan aktivitas dasar manusia yang dilakukan secara 
sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam dan menjalankannya 
dengan baik dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat, untuk mencapai 
kesejahteraan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat, dengan 
menggunakan media dan cara-cara tertentu. 
c. Akhlak 
Kata akhlak bentuk jama’ dari khuluq, artinya perangai, tabiat, rasa malu dan 
adat kebiasaan. Menurut pengertian sehari-hari umumnya akhlak itu disamakan 
dengan budi pekerti, kesusilaan dan sopan santun.12 Pada hakikatnya akhlak ialah 
suatu kondisi atau sifat yang telah meresap ke dalam jiwa dan menjadi kepribadian13.  
Adapun pengertian akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 
sebagai budi pekerti atau kelakuan.14 Kata akhlak walaupun diambil dari Bahasa 
Arab (yang biasa diartikan tabiat, perangai, kebiasaan) namun kata seperti itu tidak 
ditemukan dalam al-Quran, yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata tersebut 
yaitu khuluq yang tercantum dalam al-Quran Allah berfirman sebagai konsideran 
pengangkatan Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul.15  
Seperti dijelaskan dalam QS. Al-Qalam/68: 4 yaitu: 
              
                                                             
12Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlaq  (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), h. 14. 
13M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007), h. 4. 
14Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2003), h. 20. 
15Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Berlbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 2003), h. 253. 
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Terjemahnya: 
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur”16 
Secara etimologi akhlak adalah bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku dan tabi’at. Sinonim kata akhlak adalah budi pekerti, 
tata krama, sopan santun, moral dan etika.17 Sedangkan akhlak menurut terminologi 
sebagaimana diungkapkan oleh Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin, bahwa 
“Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul 
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran 
(terlebih dahulu)”.18 
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Pendidikan Islam dalam 
Keluarga dan Sekolah mendefiniskan bahwa: 
 
Akhlak adalah kelakuan yang timbul dari perpaduan antara hati nurani, pikiran, 
perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu, membentuk satu kesatuan 
akhlak yang ditaati dalam kenyataan hidup sehingga dapat membedakan mana 
yang baik dan yang buruk.19 
Dengan demikian, kata akhlak dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang 
tertanam/melekat dalam jiwa seseorang yang membentuk karakteristik individu tanpa 
adanya pertimbangan. Dapat juga dipahami bahwa awal perbuatan itu lahir melalui 
kebiasaan yang mudah tanpa adanya pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu, 
contohnya jika seseorang memaksakan diri untuk mendermakan hartanya atau 
menahan amarahnya dengan terpaksa, maka orang yang semacam ini belum disebut 
dermawan/orang yang sabar. Seseorang yang memberikan pertolongan kepada orang 
                                                             
16Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, h. 565. 
17Yunahar, Kuliah Akhlak  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar offset, 1999), h.  2. 
18Al-Gazali, Ihya’ Ulumuddin, Jilid III, Isa Al-Babi Al- Halabi wa Syirkahu (Beirut: Dar al-
Fikr, 1997.), h. 56. 
19Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: CV Ruhana,  
1995), h. 50. 
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lain belumlah dapat dikatakan ia seorang yang berakhlak baik, apabila ia melakukan 
hal tersebut karena dorongan hati yang tulus, ikhlas, dari rasa kebaikannya sesama 
manusia maka ia dapat dikatakan berakhlak dan berbudi pekerti yang baik. Jadi 
akhlak adalah masalah kejiwaan, bukan masalah perbuatan, sedangkan yang tampak 
berupa perbuatan itu sudah tanda/gejala akhlak. 
Oleh karena itu, dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
akhlak itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia sehingga dia akan muncul 
secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu 
serta tidak memerlukan dorongan dari luar. Di samping itu, istilah akhlak juga 
dikenal istilah etika dan moral. Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik 
atau buruk sikap dan perbuatan manusia. 
Akhlak merupakan salah satu hal yang paling penting sebagai bekal 
kehidupan manusia, sebab walaupun seseorang memiliki intelektualitas yang  baik, 
namun apabila tidak diimbangi dengan akhlak yang mulia, maka yang muncul 
hanyalah permasalahan bagi orang tersebut, maupun bagi lingkungan di sekitarnya. 
Sumber ajaran akhlak adalah al-Qur’an dan hadis. Tingkah laku Nabi Muhammad 
saw. merupakan contoh atau suri teladan bagi umat manusia semua.20  
Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab/33: 21 yaitu: 
 
                                  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.21 
 
                                                             
20M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam perspektif Al-Qur’an.,  h. 4. 
21Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya.,  h. 421. 
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B. Guru Sebagai Komunikator 
 
Dunia pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perubahan perilaku 
akhlak seseorang. Berbagai ilmu diperkenalkan, agar siswa memahaminya dan dapat 
melakukan perubahan pada dirinya.22 
Dengan demikian, strategis di kalangan pendidikan dijadikan pusat perubahan 
perilaku yang kurang baik untuk diarahkan menuju perilaku yang baik. Maka 
dibutuhkan beberapa unsur dalam pendidikan, untuk bisa dijadikan agen perubahan 
sikap dan perilaku manusia, yaitu: Tenaga pendidik, materi pengajaran, metodologis 
pengajaran, lingkungan sekolah23 
Penyampaian informasi, gagasan, pikiran, perasaan, keahlian dari 
komunikator kepada komunikan untuk mempengaruhi pikiran komunikan dan 
mendapatkan tanggapan balik atau feedback bagi komunikator. Sehingga 
komunikator dapat mengukur berhasil atau tidaknya pesan yang disampaikan kepada 
komunikan. 
Dilihat dari  peran guru di dalam kelas, mereka berperan sebagai seorang 
komunikator, mengkomunikasikan materi pelajaran dalam bentuk verbal maupun dan 
non verbal. Pesan dalam bentuk verbal dan non verbal tersebut dirancang untuk 
disajikan dalam beberapa pertemuan, dan diterapkan sesuai dengan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, media, dan dalam alokasi waktu yang 
sesuai dengan beban dan muatan materi. Guru sebagai komunikator dituntut untuk 
                                                             
22Lihat Mustafa, Akhlak Tasawuf., h. 109. 
23Lihat Mustafa, Akhlak Tasawuf., h. 110. 
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mempunyai keterampilan berkomunikasi yang baik agar proses pembelajaran 
berjalan dengan maksimal dan memberikan kesan yang baik kepada peserta didik 
(siswa).24 
Guru yang merupakan sumber utama dalam menentukan  kesuksesan peserta 
didik (siswa) paham atau tidaknya siswa tergantung guru dalam mendesain 
pembelajaran dan mengkondisikan suasana dalam proses pembelajaran. Dalam 
komunikasi pembelajaran, tatap muka seorang guru dengan siswa sangat penting di 
dalam kelas yaitu peran mengoptimalkan kegiatan belajar. 
Ada tiga kemampuan yang dimiliki guru agar kegiatan belajar dapat 
terlaksana dengan baik yaitu: 
1. Kemampuan merencanakan kegiatan 
2. Kemampuan melaksanakan kegiatan, dan 
3. Kemampuan mengadakan komunikasi 
Ketiga kemampuan tersebut sama pentingnya, karena setiap guru tidak hanya 
mampu merencanakan sesuai rancangannya, tetapi harus terampil melaksanakan 
kegiatan belajar dan terampil menciptakan iklim yang komunikatif dalam kegiatan 
pembelajaran. Adapun usaha guru dalam membantu mengembangkan sikap positif 
pada siswa misalanya dengan menekankan kelebihan-kelebihan siswa bukan 
kelemahannya, menghindari kecenderungan untuk membandingkan siswa yang satu 
                                                             
24http//www.google.com//mellyasilaban.blog.co.id/2014/05/”guru-profesional-sebagai-
fasilisator.html?m=1”Diakses pada tanggal 28 Agustus 2016. 
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dengan yang lain dan pemberian insektif yang tepat atas keberhasilan yang diraih 
siswa.25 
Kemampuan guru untuk bersikap terbuka terhadap pendapat siswa dan orang 
lain, sikap responsif, simpatik, menunjukkan sikap ramah, penuh pengertian dan 
sabar. Dengan terjalinnya keterbukaan, masing-masing pihak bebas bertindak, saling 
menjaga kejujuran dan saling berguna bagi pihak yang lain sehingga merasakan 
adanya wahana tempat bertemunnya kebutuhan mereka untuk memenuhi secara 
bersama-sama. 
C. Strategi dan Bentuk-Bentuk Komunikasi 
1. Strategi Komunikasi  
Pada umumnya proses pembelajaran merupakan suatu komunikasi tatap muka 
dengan kelompok yang relatif kecil, meskipun komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik dalam kelas termasuk komunikasi kelompok, pendidik bisa 
mengubahnya menjadi komunikasi interpersonal dengan menggunakan metode 
komunikasi dua arah atau dialog, dimana pendidik menjadi komunikator dan peserta 
didik menjadi komunikan. Terjadi komunikasi dua arah apabila para pelajar bersifat 
responsif, mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan diminta atau tidak 
diminta. Jika peserta didik pasif saja, atau hanya mendengarkan tanpa adanya gairah 
untuk mengekpresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka meskipun 
komunikasi itu bersifat tatap muka, tetaplah berlangsung satu arah atau tidak 
                                                             
25http//www.google.com//mellyasilaban.blog.co.id/2014/05/”guru-profesional-sebagai-
fasilisator.html?m=1”Diakses pada tanggal 28 Agustus 2016. 
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efektif.26 Dari penjelasan tersebut sangat jelas bahwa dalam proses komunikasi 
antara pendidik dan peserta didik sangat dibutuhkan yang namanya sebuat strategi 
untuk peserta didik dalam proses pembelajaran, agar apa yang ingin dicapai dapat 
terwujud dengan efektif. 
Strategi adalah suatu cara yang ditempuh dalam menyampaikan pesan yang 
erat kaitannya dengan perencanaan dan manjemen untuk mencapai suatu sasaran 
tertentu.27 Maksud strategi adalah bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Strategi diartikan sebagai plan, method, or series of aktiviities designed to 
acthieves a partcular educational goal dalam dunia pendidikan, Wina Sanjaya 
mengutip pandangan J.R. David.28 Strategi adalah keterampilan mengelolah, 
terutama dalam mempergunakan strategy (yaitu kiat arti fice) yang dari ilmu dan 
pengalaman. Ahmad Syari Maarif  menjelaskan bahwa strategi adalah kemampuan 
untuk terampil dalam menangani dalam merencanakan sesuatu untuk mencapai 
tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.29 
Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa :  
Strategi komunikasi adalah panduan dari perencanaan komunikasi 
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication 
management) untuk mencapai suatu tujuan komunikasi. Strategi komunikasi 
                                                             
26Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi dan Praktek (Cet, XIX; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 101-102. 
27Drs. Arifuddin Tike,M.Sos.I, Dasar-dasar Komunikasi , h. 57. 
28Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan (Cet.VII; 
Jakarta: kencana,2010), h.126. 
29Ahmad Syafi Maarif, Al-Quran Realitas Sosial dan limbo Sejarah sebuah refleksi 
(Jogjakarta: Pustaka, 1985), h. 102. 
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tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk arah komunikasi, tetapi juga 
menunjukkan bagaimana taktik operasional komunikasi.30  
 
Kutipan di atas menunjukkan bahwa strategi komunikasi merupakan bagian 
dari konsep manajemen komunikasi dalam pencapaian  tujuan yang diinginkan. 
Tujuan sentral strategi komunikasi menurut R. Wayne Pace, Brent Pateerson dan M. 
Dallas Barnett (1968) dalam bukunya Techniques for Effective Communication 
adalah : 
1. To secure understanding 
Untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertian dalam berkomunikasi. 
Tujuan komunikasi ini mengandung makna bahwa komunikasi itu dapat 
berjalan secara efektif ketika terjadi kesamaan dalam memahami makna antara 
komunikator dan komunikan. 
2. To establish acceptance 
Bagaimana cara penerimaan itu dapat terus dibina dengan baik. Tujuan ini 
diarahkan ketika komunikasi yang berlangsung dimaksudkan untuk membina 
hubungan yang baik antara komunikator dan komunikan. Hubungan yang baik 
tersebut akan dapat terwujudkan apabila komunikasi yang berlangsung diantara 
kedua belah pihak dapat berjalan dengan baik. 
3. To motive action 
Bagaimana komunikator mampu memberi motivasi kepada komunikan. Tujuan 
ini lebih diarahkan pada komunikasi yang bersifat persuasif yang dimaksudkan 
                                                             
30Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Jakarta: remaja Rosdakarya, 1993), h. 
301. 
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untuk mempengaruhi sikap, perilaku dan persepsi komunikan sehingga secara 
sukarela bersedia untuk mengikuti kehendak dari komunikator. 
4. The goal which the communicator sought to active 
Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator dari  
proses komunikasi itu. Tujuan ini merupakan taktik yang disusun sedemikian 
rupa oleh komunikator dalam mencapai maksud dan tujuan yang diinginkan 
oleh komunikator. 
Strategi komunikasi (communication strategies) merupakan paduan dari 
perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 
(communication management) untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan 
bagaimana operasional secara praktis harus dilakukan.31 Dalam mendidik/membina 
anak tak pernah lepas dari strategi termasuk dalam strategi komunikasi. Strategi 
komunikasi juga menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi secara 
efektif. 
2. Bentuk-bentuk Strategi Komunikasi  
Komunikasi dapat digolongkan dalam empat bentuk, yaitu komunikasi 
pribadi, komunikasi kelompok, komunikasi massa dan komunikasi media. 
1. Komunikasi Pribadi (Personal Communication) Komunikasi pribadi, terbagi dua 
macam, diantaranya:  
                                                             
31Satriani. “Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik dan Peserta Didik Autis” (Studi 
Kasus pada Peserta Didik SMP di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar)” Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, 2014, h. 12-13. 
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a. Komunikasi Intrapersonal  
Menurut Wilbur Schrarmm, yang dikutip oleh Phil. Astrid S. Susanto, bahwa 
manusia apabila dihadapi dengan suatu pesan untuk mengambil keputusan menerima 
ataupun menolaknya akan mengadakan terlebih dahulu suatu “komunikasi dengan 
dirinya”. Khususnya menimbang untung rugi usul yang diajukan oleh komunikator.32 
Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan 
perasaan yang disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu 
menyampaikan pikiran, perasaan tindak terkontrol. 
 
b. Komunikasi Interpersonal 
 
Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi antrapersonal adalah 
komunikasi antara komunikator dengan komunikan. Komunikasi jenis ini dianggap 
paling efektif dalam hal mengubah sikap, pendapat, atau prilaku seseorang, karena 
sifatnya dialogis, berupa percakapan. Komunikasi antrapersona dampaknya dapat 
dirasakan pada waktu itu juga oleh pihak yang terlibat. 
 
Hubungan antarpersonal adalah hubungan yang langsung, keuntungan dari 
padanya ialah bahwa reaksi atau arus balik dapat diperoleh segera. Dalam hubungan 
antarpersonal, proses komunikasi semakin jelas dan dalam komunikas antarpersonal, 
komunikan dapat memberikan arus balik secra langsung kepada kemunikator. 
 
2. Komunikasi Kelompok 
 
Komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang (komunikator) 
dengan sejumlah orang (komunikan) yang berkumpul bersama-sama dalam 
                                                             
32Phil Astrid S. Susanto, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek, h. 7. 
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bentuk kelompok.33 
Komunikasi kelompok terbagi dua, yaitu: 
 
a. Komunikasi Kelompok Kecil  
 
Komunikasi  kelompok  kecil  adalah  kelompok  komunikan  yang dalam 
situasi komunikasi terdapat kesempatan untuk memberi tanggapan secara verbal 
dengan lain perkataan dalam komunikasi kelompok kecil. Komunikator dapat 
melakukan komunikasi intrapersonal dengan salah satu anggota kelompok.34 
Banyak kalangan menilai komunikasi kelompok kecil ini sebagai tipe 
komunikasi antarpribadi karena pertama, anggota-anggotanya terlibat dalam suatu 
proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicara 
berlangsung secara terpotong-potong dimana semua peserta bisa berbicara dalam 
kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada pembicara tunggal yang 
mendominasi situasi. Dan ketiga, sumber dan penerima sulit diidentifikasi, dalam 
artian semua anggota bisa menjadi sumber dan juga sebagai penerima. Dalam situasi 
kelompok kecil, seorang komunikator haruslah memperhatikan umpan balik dari 
komunikan sehingga ia dapat segara mengubah gaya komunikasinya. Karena 
komunikasi kelompok kecil bersifat tatap muka, maka tanggapan komunikan dapat 
segara diketahui.  
 
 
                                                             
33Onong Uchjana Effendy, Dimensi-dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1986), h. 5. 
 
34Onong Uchjana Effendy, Kepemimpinan dan Komunikasi, h. 88. 
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b. Komunikasi Kelompok Besar. 
Komunikasi kelompok besar adalah proses komunikasi dimana pesan-pesan 
disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak yang lebih 
besar. Komunikasi kelompok besar mempunyai ciri-ciri yaitu: dalam komunikasi ini 
penyampaian pesan berlangsung secara continue, dapat diidentifikasi sikap yang 
pembicara dan siapa pendengarnya. Interkasi antara sumber dan penerima sangat 
terbatas, dan jumlah khalayak relative besar. Sumber sering kali tidak dapat 
mengidentifikasi satu persatu pendengarnya. 
3. Komunikasi Massa 
Komunikasi Massa adalah proses komunikasi yang berlangung dimana 
pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya 
misal melalui alat-alat yang bersifat mekanis dan juga bisa disebut dengan 
komunikasi media, sebab komunikasi massa sangat memerlukan alat 
komunikasi media massa, baik yang bersifat elektronik seperti, televisi, radio, 
dan film, maupun yang sifatnya tertulis seperti surat kabar, majalah dan buku. 
 
4. Komunikasi Media 
 
Komunikasi media adalah komunikasi yang maknanya sama dengan media 
umum yaitu media yang dapat digunakan oleh segala bentuk komunikasi. 
Contohnya surat, telepon dan lain sebagainya.  
Strategi yang pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya memajukkan arah saja, 
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melainkan harus menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.35 
Strategi komunikasi yang merupakan penentu berhasil tidaknya kegiatan 
komunikasi, baik secara makro (plammed multi-media strategi) maupun secara 
mikro (single communication medium strategi) mempunyai fungsi ganda.36 
1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif dan 
instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil optimal. 
2. Menjembatani “cultural gap” akibat kemudahan diperolehnya dan 
kemudahan dioprasionalkannya media massa yang begitu ampuh yang jika 
dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya. 
Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi 
harus didukung oleh teori, karena teori merupakan pengetahuan berdasarkan 
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. 
Banyak teori yang sudah dikemukakan oleh para ahli, salah satunya yang 
dikemukakan oleh Horald D. Lasswell yaitu cara terbaik untuk menerapkan kegiatan 
komunikasi adalah menjawab pertanyaan “Who Says What In Which Channel To 
Whom With What Effect?” komponen komunikasi yang berkolerasi secara fungsional 
pada paradigma Lasswell itu merupakan jawaban pertanyaan yang diajukan. 
- Who    Siapa   : Komunikator 
- Say What   Mengatakan apa : Pesan 
- In Which Channel  Melalui saluran apa : Media 
                                                             
35Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi, h. 301. 
36http//www.google.com/2016/0314/jbptunikompp-gdl-s1-2004/ “Strategi komunikasi,” 
Diakses pada tanggal 14 Maret 2016. 
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- To Whom   Kepada siapa  : Komunikan 
- With What Effect  Kepada siapa  : Efek 
1. Who (Komunikator) dalam proses komunikasi ada komunikator, yaitu orang 
yang mengirim dan menjadi sumber informasi dalam segala situasi. 
Penyampaian informasi yang dilakukan dapat secara sengaja maupun tidak 
sengaja. 
2. Say What (Pesan) komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran 
yang dituju. Pesan yaitu sesuatu yang dikirimkan atau yang disampaikan. 
Pesan yang disampaikan dapat secara langsung maupun tidak langsung dan 
dapat bersifat verbal maupun non verbal. 
3. In Which Channel (Media yang digunakan) dalam menyampaikan pesan-
pesannya, komunikator harus menggunakan media komunikasi yang sesuai 
keadaan dan pesan yang disampaikan. Adapun media adalah sarana yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan. 
4. To Whom (Komunikan) komunikan merupakan individu atau kelompok 
tertentu yang merupakan sasaran pengiriman seseorang yang dalam proses 
komunikasi ini sebagai penerima pesan, dalam hal ini komunikator harus 
cukup mengenal komunikan yang dihadapinya sehingga nantinya diharapkan 
mendapatkan hasil yang maksimal dari pesan yang disampaikan.  
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5. With What Effect (Efek) efek adalah respon, tanggapan atau reaksi 
komunikasi  ketika ia atau mereka menerima pesan dari komunikator. 
Sehingga efek dapat dikatakan sebagai akibat dari proses komunikasi. 
Dengan berpolakan formula Lasswell tersebut, komunikasi dapat diartikan 
“proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui suatu 
media yang menimbulkan efek”.37 Dan strategi komunikasi perluh disusun secara 
luwes, sehingga taktik oprasional komunikasi dapat segera disesuaikan dengan 
faktor-faktor yang dipengaruhi. 
Ada beberapa cara yang dapat diterapkan dalam strategi pembinaan akhlak di 
sekolah:  
 
a. Metode dialog 
Metode dialog adalah metode menggunakan tanya jawab, apakah 
pembiacaraan itu antara dua orang atau lebih, dalam pembicaraan tersebut 
mempunyai tujuan dan topik pembicaraan tertentu. Metode dialog berusaha 
menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain, serta mempunyai manfaat 
bagi pelaku dan pendengarnya.38 
Metode dialog atau Tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara 
guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Atau suatu metode di dalam 
pendidikan dimana guru bertanya sedangkan murid menjawab tentang materi yang 
                                                             
37Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar (cet.12, Bandung; Remaja 
Rosdakarya, 2008), h.147. 
38Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha fii Baiti wal 
Madrasati wal Mujtama’ Penerjemah. Shihabuddin, (Jakart: Gema Insani Press:1996). h.205. 
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ingin diperolehnya.39 Rasulullah saw menggunakan metode dialog dalam 
mendidik/mengajar sahabatnya. Dialog ada yang diawali dengan pertanyaan sahabat 
kepada Nabi dan adapula yang di awali dengan pertanyaan Rasulullah kepada 
sahabat. 
Metode dialog/tanya jawab/hiwar ini baik digunakan dalam pembelajaran 
karena beberapa keuntungan. Keuntungan tersebut adalah:  
1) Situasi kelas akan hidup karena anak-anak aktif  berfikir dan menyampaikan 
buah pikirannya. 
2) Melatih anak agar berani mengungkapkan pendapatnya. 
3) Timbulnya perbedaan pendapat di antara anak didik akan menghangatkan 
proses diskusi. 
4) Mendorong murid lebih aktif dan bersungguh-sungguh, walau agak lambat, 
guru dapat mengontrol pemahaman atau pengertian murid pada masalah-
masalah yang dibicarakan. 
5) Pertanyaan dapat membangkitkan anak menilai kebenaran sesuatu. 
6) Pertanyaan dapat menarik perhatian anak 
7) Pertanyaan dapat melatih anak untuk mengingat. 
8) Pertanyaan dapat memusatkan perhatian siswa. 
                                                             
39Zuhairini, dkk., Metode Khusus Pendidikan Agama (Cet, VIII; Surabaya: Usaha Nasional, 
1983),  h. 86.  
35 
 
9) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan 
mengemukan pendapatnya.40 
b. Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Dalam Al-Quran banyak ditemui kisah menceritakan kejadian masa lalu, 
kisah mempunyai daya tarik tersendiri yang tujuannnya mendidik akhlak, kisah-kisah 
para Nabi dan Rasul sebagai pelajaran berharga. Termasuk kisah umat yang ingkar 
kepada Allah beserta akibatnya, kisah tentang orang taat dan balasan yang 
diterimanya. Seperti cerita Habil dan Qobil:  
“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang Sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, Maka 
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari 
yang lain (Qabil). ia Berkata (Qabil): “Aku pasti membunuhmu!”. Berkata 
Habil: “Sesungguhnya Allah Hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa. Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, Aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu. Sesungguhnya Aku takut kepada Allah, Tuhan seru 
sekalian alam. Sesungguhnya Aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka kamu akan menjadi penghuni 
neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim. 
Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, Maka jadilah ia seorang di antara orang-
orang yang merugi”41 
Selain itu kisah dalam Al-Quran bertujuan mengkokohkan wahyu dan risalah 
para Nabi, kisah dalam Al-Quran memberi informasi terhadap agama yang dibawa 
para Nabi berasal dari Allah, kisah dalam Al-Quran mampu menghibur umat Islam 
yang sedang sedih atau tertimpa musibah. 
                                                             
40Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha fii Baiti wal Madrasati 
wal Mujtama’ Penerjemah. Shihabuddin, (Jakart: Gema Insani Press:1996). h.206. 
41Departemen Agama RI, Al- Quran Cordoba (Cet. I; Bandung: PT. CII Cordoba, 2012), h. 
112.  
36 
 
Metode mendidik akhlak melalui kisah akan memberi kesempatan bagi anak 
untuk berfikir, merasakan, merenungi kisah tersebut, sehingga seolah ia ikut berperan 
dalam kisah tersebut. Adanya keterkaitan emosi anak terhadap kisah akan memberi 
peluang bagi anak untuk meniru tokoh-tokoh berakhlak baik, dan berusaha 
meninggalkan perilaku tokoh-tokoh berakhlak buruk. 
Cerita mengusung dua unsur negatif dan unsur positif, adanya dua unsur 
tersebut akan memberi warna dalam diri anak jika tidak ada filter dari para orang tua 
dan pendidik. Metode mendidik akhlak melalui cerita atau kisah berperan dalam 
pembentukan akhlak, moral dan akal anak. Maka cerita atau kisah dapat menjadi 
metode yang baik dalam rangka membentuk akhlak dan kepribadian anak.  
Adapun untuk membina akhlak anak dengan metode bercerita maka 
sebelumnya perlu terlebih dahulu memperhatikan fungsi bercerita itu untuk apa, 
akhlak yang menjadi sasaran pembinaan, klasifikasi usia anak  untuk memilih sebuah 
cerita dengan memperhatikan jenis, panjang, tema, bahasa maka selanjutnya 
bercerita sebagai metode membina akhlak anak dimulai. 
Cerita mempunyai kekuatan dan daya tarik tersendiri dalam menarik simpati 
anak, perasaannya aktif, hal ini memberi gambaran bahwa cerita disenangi orang, 
cerita dalam Al-Quran bukan hanya sekedar memberi hiburan, tetapi untuk 
direnungi, karena cerita dalam Al-Quran memberi pengajaran kepada manusia. Dapat 
dipahami bahwa cerita dapat melunakkan hati dan jiwa anak didik, cerita tidak hanya 
sekedar menghibur tetapi dapat juga menjadi nasehat, memberi pengaruh terhadap 
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akhlak dan perilaku anak, dan terakhir kisah atau cerita merupakan sarana ampuh 
dalam pendidikan, terutama dalam pembentukan akhlak anak.42 
c. Metode Teladan 
Muhammad bin Muhammad al-Hamid mengatakan pendidik itu besar dimata 
anak didiknya, apa yang dilihat dari gurunya akan ditirunya, karena murid akan 
meniru dan meneladani apa yang dilihat dari gurunya.43 Keteladanan menjadi titik 
sentral dalam mendidik dan membina akhlak anak didik, kalau pendidik berakhlak 
baik ada kemungkinan anak didiknya juga berakhlak baik, karena murid meniru 
gurunya, sebaliknya jika guru berakhlak buruk ada kemungkinan anak didiknya juga 
berakhlak buruk. 
Dengan demikian keteladanan menjadi penting dalam pembinaan akhlak, 
keteladanan akan menjadi metode ampuh dalam membina akhlak anak. Mengenai 
hebatnya keteladanan Allah mengutus Rasul untuk menjadi teladan yang paling baik, 
Muhammad adalah teladan tertinggi sebagai panutan dalam rangka pembinaan 
akhlak mulia, “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
Keteladanan Muhammad saw. yang sempurna menjadi acuan bagi pendidik 
sebagai teladan utama, dilain pihak pendidik hendaknya berusaha meneladani 
                                                             
42Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah Wa Asalibiha fii Baiti wal Madrasati 
wal Mujtama’ Penerjemah. Shihabuddin, (Jakart: Gema Insani Press:1996). h.207. 
43Muhammad bin Ibrahim al- Hamd, Maal Muallimin, Penerjemah, Ahmad Syaikhu (Jakarta: 
Darul Haq,2002), h.27. 
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Muhammad saw. sebagai teladannya, sehingga diharapkan anak didik mempunyai 
figur yang dapat dijadikan panutan. Seperti dalam firman Allah swt. (Q.S. Al-Qalam, 
68 :4) 
         
Terjemahnya:  
Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.44 
d. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan dan kebiasaan mempunyai peranan penting alam kehidupan 
manusia. Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai tekhnik pendidikan, lalu 
merubah semua sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan 
kebiasaan tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenangan dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan. Imam Ghazali mengatakan anak adalah amanah bagi 
kedua orang tuanya. Hatinya yang suci adalah permata yang sangat mahal harganya. 
Jika dibiasakan pada kejahatan dan dibiarkan seperti dibiarkannya binatang, ia kan 
celaka dan binasa. Sedangkan memeliharanya adalah dengan upaya pembinaan dan 
mengajari akhlak yang baik.45 
 
 
 
                                                             
44Departemen Agama RI, Al- Quran Cordoba (Cet. I; Bandung: PT. CII Cordoba, 2012), h. 
564. 
45Muhammad bin Ibrahim al- Hamd, Maal Muallimin, Penerjemah, Ahmad Syaikhu (Jakarta: 
Darul Haq,2002), h.28. 
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e. Nasehat 
Adapun metode Al-Qur’an dalam menyajikan nasehat dan pengajaran 
memiliki ciri tersendiri, yakni:  
1) Seruan yang menyenangkan, seraya dibarengi dengan kelembutan atau upaya 
penolakan 
2) Metode cerita disertai perumpamaan yang mengandung pelajaran.46 
f. Perhatian 
Islam dengan keuniversalan prinsip dan peraturannya yang abadi, memerintah 
para orang tua dan pendidik untuk memperhatikan dan senantiasa mengikuti serta 
mengawasi anak-anaknya dalam segala segi kehidupan dan pendidikan yang 
universal. Setiap anak membutuhkan perhatian dari orang disekitarnya tanpa 
terkecuali orang tua. Hal ini terbukti karena anak akan mencari cara agar dia 
mendapatkan perhatian tersebut. 
Maksud metode perhatian ini tidak lain adalah mencurahkan, memperhatikan 
dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, 
persiapan spiritual dan sosial, di samping salalu bertanya tentang situasi pendidikan 
jasmani daya hasil ilmiahnya. 
 
 
 
                                                             
46Muhammad bin Ibrahim al- Hamd, Maal Muallimin, Penerjemah, Ahmad Syaikhu (Jakarta: 
Darul Haq,2002), h.29. 
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Banyak hal yang dapat dilakukan dengan adanya metode perhatian yang 
diberikan orang tua atau pendidik, diantaranya: 
1) Dalam keadaan anak makan bersama keluarga akan tertanam rasa bersatu 
antara keluarga dan rasa hormat kepada orang yang lebih dewasa. Rasa diperhatikan 
dan memiliki satu sama lainnya. 
2) Membuat anak lebih disiplin, karena orang tua akan lebih memperhatikan 
pengaturan waktu belajar dan bermain bagi sang anak.47 
g. Hukuman 
Adapun metode yang dipakai Islam dalam memberikan hukuman kepada 
anak dengan cara lemah lembut dan kasih sayang untuk dasar pembenahan anak, 
menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman, dan dalam upaya 
pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap dari yang paling ringan hingga 
yang paling keras. 
Sebab-sebab yang mendorong diperbolehkannya pemberian hukuman atau 
sanksi antara lain: 
1) Bila metode motivasi dan dorongan sudah diupayakan, tetapi tidak berhasil 
2) Bila metode pemuasan dan pemberian nasehat sudah dilakukan tapi titak 
berhasil 
3) Bila metode penolakan sudah dijalankan, tapi tidak juga membuakan berhasil 
4) Bila metode ancaman telah diterapkan, tapi tidak berhasil 
5) Benar-benar diperkirakan ada dampak positif dibalik sanksi yang diberikan.48 
                                                             
47Muhammad bin Ibrahim al- Hamd, Maal Muallimin, Penerjemah, Ahmad Syaikhu (Jakarta: 
Darul Haq,2002), h.30. 
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Berdasarkan apa yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan akhlak ialah sebuah proses, kegiatan, perbuatan, atau juga bisa dikatakan 
cara yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk menjadikan peserta didiknya lebih 
baik akhlaknya. Baik dalam bersikap terhadap diri sendiri, orang lain, lingkungan 
sekolah ataupun masyarakat sekitarnya.  
D. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pembinaan akhlak di sekolah 
Berhasil tidaknya strategi pembinaan akhlak yang dilakukan pendidik agama 
dan pihak sekolah, ditentukan oleh beberapa faktor yang saling mempengaruhi. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut antara lain, sebagai berikut: 
 
1. Faktor Pendidik dan Perhatian Seorang Guru Terhadap Siswa  
Tugas dari pendidik adalah sebagai media agar anak didik mencapai tujuan 
yang dirumuskan. Tanpa pendidik, tujan pendidikan manapun yang dirumuskan tidak 
akan tercapai, oleh sebab itu sangat diperlukan pendidik yang profesional karena 
pendidik yang profesional tentu akan lebih mampu dan lebih menguasai teori 
pelajaran yang akan diberikan dan tentu lebih berhasil sebagai pendidik untuk 
membina dan mengembangkan kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, pendidik 
bukan orang biasa, tetapi harus memiliki kemampuan serta keahlian khusus yang 
bisa dilakukan oleh sembarang orang. Abu Ahmad mengemukakan, bahwa syarat 
yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik adalah:  
- Ijazah 
- Umur 
- Kesehatan 
- Budi pekerti 
                                                                                                                                                                            
48TB Aat Syafaat, dkk, Peranan pendidikan agama islam dalam mencegah kenakalan remaja 
(juveniledelienquency), (Jakarta: raja grafindo Perseda, 2008), h. 153. 
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- Surat pengangatan 
Disamping itu, pengalaman mengajar yang baik turut membantu terhadap 
kemampuan mengajar. Bagi seorang pendidik pengalaman merupakan suatu hal yang 
sangat berharga, sebab pengalaman yang ditemukan pada waktu mengajar lebih 
terkesan daripada hanya teori. Dengan pengalaman tersebut, seorang pendidik dapat 
melihat hal yang terbaik sehingga pengalaman itu semakin meningkatkan kualitas 
peran dalam usaha membina anak didik. 
Hal lain yang perlu diperhatikan pendidik dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan adalah kedisiplinan, karena tidak ada suatu usaha yang dilakukan secara 
sempurna dan memperoleh hasil yang memuaskan dengan apa yang diharapkan 
tanpa kedisiplinan.  
2. Faktor Peserta Didik (Siswa) 
Peserta didik adalah orang yang belajar dan menerima bimbingan dari 
pendidik dalam kegiatan pendidikan. Antara pendidik dan peserta didik merupakan 
dua faktor yang tidak bisa dipisahkan dan tidak bisa berdiri sendiri, dimana pendidik 
sebagai pemberi pelajaran dan peserta didik sebagai penerima pelajaran. Keduanya 
tentu aktif, buka pendidik saja tetapi peserta didik dalam menerima pelajaran harus 
dengan perhatian dan minat yang besar.49 Oleh karena itu, anak didik harus 
diperhatikan dalam kegiatan pendidikan karena anak didik merupakan objek 
pendidikan yang menjadi inti dari pendidikan. 
 
3. Visi dan Misi sekolah  
 
4. Sarana dan prasarana sekolah  
 
                                                             
49http//www.binailmu.multiply.com/2016/0314/p02s06-mu.html/“Pembinaan Akhlak Remaja,” 
Diakses pada tanggal 01 April 2016. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil yang objektif dan representative dalam ini, maka 
penulis menggunakan metode deskriptif  kualitatif tentang permasalahan objek yang 
ada dilapangan terkait strategi komunikasi guru agama Islam terhadap pembinaan 
akhlak Islamiah siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja.1 
Menurut Miles dan Huberman metode kualitatif lebih berdasarkan pada 
filsafat fenomenologi yang mengutamakan penghayatan (Verstehen). Metode 
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 
tingka laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.2 
 
                                                             
1Lexy.J Moeong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (cet, ke-2; Bandung: PT. 
Rosdakarya,2007), h. 11. 
2Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial. Ed. 2 (cet, ke-1; 
Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. 78. 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 2 
Sungguminasa, Kabupaten Gowa, Jalan Mustafa Dg.Bunga Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menggunakan metode pendekatan komunikasi, 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui strategi. 
Pendekatan komunikasi maksudnya adalah sebuah sudut pandang yang 
melihat sebuah bentuk penerapan strategi komunikasi  guru Agama Islam dalam 
pembinaan akhlak siswa. Pendekatan ini digunakan karena obyek yang diteliti 
membutuhkan bantuan untuk bisa menyelesaikan masalah dalam penelitian. 
Mengutip pandangan Burhan Bungin bahwa pendekatan ilmu komunikasi adalah 
pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan 
bermasyarakat yang bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun non 
verbal.3 
C.  Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek data yang diperoleh4 untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
sumber data lapangan ( field research ) dan data perpustakaan (library research) 
                                                             
3Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi Ke Arah Ragam 
Varian Kontenporer (Jakarta: PT. Rajagrapindo Persada, 2008), h. 171. 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet, ke-
13; Jakarta: PT. Rineka Cipta 2006), h. 129. 
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yang digunakan memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuk itu sebagai jenis 
datanya sebagai berikut: 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari 
lokasi penelitian atau objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan 
yang lebih  jelas. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah guru 
agama Islam di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa  dan juga beberapa 
siswa guna sebagai cross check (pemeriksaan kembali).   
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh di luar objek penelitian.5  Sumber data sekunder dapat dibagi kepada;  
pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan 
judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau 
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan 
penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam 
bentuk buku atau majalah ilmiah. 
 
 
 
                                                             
5Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XXIV; Yogyakarta: Andi Offsed, 1993), h. 11. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang di butuhkan dalam penulisan skripsi secara umum terdiri dari data 
yang bersumber dari penelitian lapangan, wawancara dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan penelitian dan dokumentasi, dan masing-masing sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi Merupakan metode pertama yang digunakan dalam melakukan 
penelitian ini. Teknik observasi atau pengamatan yang peneliti gunakan adalah 
bersifat langsung dengan mengamati objek yang diteliti, yakni bagaimana Strategi 
komunikasi guru agama dalam pembinaan akhlak Islamiah siswa di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, Kabupaten Gowa. Dan mengenai kegiatan belajar mengajar dalam 
pelajaran agama islam. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dalam dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan.6 Wawancara atau interview 
merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan lisan melalui 
tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang dapat memberikan 
keterangan. Teknik ini memberikan data sekunder dan data primer yang akan 
mendukung penelitian.7 Wawancara dilakukan secara mendalam dengan objek yang 
akan diteliti maupun dengan informan yang dianggap dapat memberikan informasi 
                                                             
6Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, ke-4; Bandung: CV Alfabeta, 2008), h.82 
7Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Ed. 1 (Cet. 4; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2008), h. 23. 
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sesuai yang dibutuhkan, Peneliti melakukan Tanya jawab secara langsung dengan 
orang-orang yang terlibat sebagai guru agama di SMA Negeri 2 Sungguminasa, 
Kabupaten Gowa maupun siswanya, dengan tujuan untuk mendapatkan keterangan 
secara detail berupa strategi komunikasi dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Tanya jawab ini tindak hanya 
melibatkan kepada guru saja, tetapi kepada siswa guna sebagai cross check 
(pemeriksaan kembali). Sedangkan teknik wawancara yang digunakan adalah 
wawancara berstruktur dan tidak berstruktur. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
kebebasan kepada narasumber dalam menjawab pertanyaan yang diberikan namun 
tetap terarah pada masalah yang diangkat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi 
dan peraturan kebijakan, sedangkan yang dokumen berbentuk gambar misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.8 Proses pengumpulan dan pengambilan data 
yang berdasarkan tulisan-tulisan berbentuk catatan, buku, dokumentasi ataupun 
arsip-arsip milik SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa, ataupun tulisan-
tulisan lain yang memiliki keterkaitan dengan bahasa penelitian ini. Jadi dokumentasi 
merupakan hal yang urgen dalam melakukan penelitian. 
 
                                                             
8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 83 
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E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni mengumpulkan 
data agar kegiatan menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data yang 
akurat. Untuk pengumpulkannya dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Alat instrumen yang digunakan adalah 
peneliti sendiri karena didukung oleh adanya potensi manusia yang memiliki sifat 
dan kemampuan untuk mengamati, menilai, memutuskan dan mengumpulkan hasil 
penelitian secara objektif. Alat yang juga digunakan yaitu pedoman wawancara dan 
telaah keputusan kepustakaan seperti buku, foto, dokumen serta alat penunjang 
seperti kamera, perekam suara, buku catatan, mencatat hasil observasi dan 
wawancara. 
F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengelolahan  
Pengelolahan data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data dan informasi yang sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan, maka 
peneliti menggunakan metode Deskriptif Kualitatif, “yaitu peneliti menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan dari lapangan dan buku-buku dengan 
cara menggambarkan dan menjelaskan ke dalam bentuk kalimat yang disertai 
kutipan-kutipan.”9   
                                                             
9Lexy. J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Cet, Ke-18; Bandung: PT. Rosdakarya, 
2004), h. 6. 
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Alasan penulis memilih teknik analisis data secara kualitatif adalah demi 
memudahkan proses penelitian. Data-data yang bisa diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian adalah data tulisan dan lisan (data verbal) bukan data nominal atau yang 
menunjukkan angka-angka. 
2. Analisis Data 
Ini merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih muda 
dibaca dan diinterpresentasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil kesimpulan-
kesimpulan yang benar melalui proses pengumpulan, penyusunan, penyajian dan 
penganalisisan data hasil penelitian yang berwujud kata-kata. Setelah itu peneliti 
berusaha untuk menganalisis data dengan menyusun kata-kata ke dalam tulisan yang 
lebih luas sesuai yang diperoleh dilapangan.  
Analisis data kualitatif  yang merupakan analisis yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian ini, adapun langkah-langkah dalam analisis data kualitatif sebagai 
berikut:  
1. Reduksi data adalah salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi 
data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi 
data. 
2. Penyajian data adalah salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Penyajian 
data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 
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kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif 
berupa teks naratif (bentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis data yang dapat digunakan 
untuk mengambil tindakan.10 Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif 
menurut Miles and Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan  bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.11 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi 
dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh 
data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang 
belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan 
melahirkan saran-saran dari peneliti kepada  yang diteliti (guru Agama Islam SMA 
Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa) demi perbaikan-perbaiakan itu sendiri 
khususnya pada tataran penyelenggaraan proses belajar mengajar. 
 
 
                                                             
10Aristo. Hadi Sutopo dan Adrianus. Arief, Terampil mengelolah Data Kualitatif ( Jakarta: 
Prenada Media Grup, 2010), h. 58. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D,  h. 253. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambara Umum SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten. Gowa 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Sungguminasa 
SMA Negeri 2 Sungguminasa merupakan salah satu sekolah jenjang 
menengah di kabupaten Gowa, yang didirikan oleh pemerintah daerah untuk 
memenuhi meningkatnya peserta didik yang ingin melanjutkan pendidikan ke 
jenjang SMA. Sekolah ini didirikan pada tahun 2007 dan telah delapan kali 
menamatkan sampai pada tahun 2016. Selain itu dari berbagai alumni telah banyak 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negeri maupun swasta yang ada di 
Indonesia. 
SMA Negeri 2 Sungguminasa terletak di Jl. Mustafa Dg. Bunga Romang 
Polong. SMA Negeri 2 Sungguminasa dibangun di atas lahan seluas 10.000 m2 
dengan jumlah bangunan sampai saat ini 9 bangunan terdiri atas 8 gedung dan 1 
sarana ibadah. Visi: Unggul dalam Prestasi, berdaya saing, dan berilmu pengetahuan 
dan taqwa. Akreditasi B.1 
2. Profil SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa 
a. Identitas Sekolah  
Nama Sekolah : SMANEGERI 2 SUNGGUMINASA 
NPSN / NSS   : 40313497 / 301190301002 
Jenjang Pendidikan  : SMA 
                                                             
1Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa, diakses pada tanggal 15 
Juni 2016. 
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Status Sekolah  : Negeri 
 
b. Lokasi Sekolah 
Alamat   : Jl. Mustafa Dg. Bunga BTN Saumata Indah 
RT/RW   : 1/5 
Desa/Kelurahan  : Romangpolong 
Kode pos   : 92113 
Kecamatan   : Somba Opu 
Lintang/Bujur   : -5.2049000/119.4900000 
 
c. Data Pelengkap Sekolah  
SK Pendirian Sekolah  : 678/DPN-GW/VI/2007 
Tgl SK Pendirian  : 2007-06-25 
Status Kepemilikan  : Pemerintah Pusat 
SK Izin Operasional  : 678/DPN-GW/VI/2007 
SK Akreditasi   : 99/SK/BAP-SM/XI/2012 
Tgl SK Akreditasi  : 2012-11-16  
No Rekening BOS  : 131-202-000004498-2  
Nama Bank   : SULSELBAR 
Rekening Atas Nama  : SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA 
MBS    : Ya 
Luas Tanah Milik  : 10000 m2 
Luas Tanah Bukan Milik  : 0 m2 
 
d. Kontak Sekolah  
Nomor Telepon  : 841071 
Nomor Fax   : - 
Email    : - 
Website   : sman2sungguminasa.sch.id 
 
e. Data Periodik   
Daya Listrik    : 2700 
Akses Internet Utama  : Lainnya 
Akses Internet Alternatif  : Tidak Ada 
Akreditasi    : B 
Waktu Penyelenggaraan  : Pagi 
Sumber Listrik   : PLN 
Sertifikasi ISO  : Belum Bersertifikat2 
 
                                                             
2Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa, diakses pada tanggal 15 
Juni 2016. 
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3. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten. Gowa 
Visi: 
Mewujudkan Sekolah yang Unggul Dalam Prestasi, Menguasai TIK, Siap 
Bersaing Dalam Era Global yang Dilandasi IMTAQ Serta Berkarakter 
Misi:  
 
a. Menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan 
b. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan berpikir sehat kepada                    
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan sehingga berkemauan kuat untuk 
terus maju. 
c. mmenyiapkan waktu khusus bagi peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 
skil. 
d. Mengembangkan IT dalam proses pembelajaran dan administrasi sekolah 
e. Mengaplikasikan nilai-nilai IMTAQ dan karakter bangsa dalam proses 
pembelajaran. 
f. Membiasakan peserta didik untuk mencintali lingkungan, bersih sehat, hijau, dan 
damai. 
4. Tata Tertib Sekolah 
Tata Tertib Siswa 
 Tugas dan Kewajiban 
a. Hadir di sekolah paling lambat 10 (sepuluh) menit sebelum awal mata pelajaran 
dimulai (07.15 wita) 
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b. Berpakaian seragam, sopan dan rapi sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh sekolah 
a. Senin,selasa, rabu, kamis    : Putih abu-abu, dasi serta topi pada hari senin 
b. Jumat, sabtu   : Pramuka, kaos kaki hitam  
c. Mengucapkan salam kepada bapak/ibu guru dan berdoa sebelum pelajaran 
pertama dimulai dan berdoa sebelum pelajaran terakhir ditutup 
d. Sebelum pelajaran dimulai para siswa sudah siap menerima pelajaran sesuai 
dengan dengan jadwal mata pelajaran yang telah ditetapkan 
e. Apabila 10 menit sudah tanda masuk/ perggantian jam pelajaran, bapak/ibu guru 
belum juga datang ketua/wakil kelas menanyakan pada guru piket sekaligus 
meminta tugas jika pada saat itu bapak/ibu guru berhalangan 
f. Pada waktu istirahat para siswa tidak boleh keluar dari lingkungan sekolah kecuali 
mendapat ijin dari guru piket pada hari itu 
g. Para siswa yang hendak izin untuk pulang karena sakit hendaknya dijemput orang 
tua/wali kecuali berdasarkan pengamatan, diyakini benar-benar sakit 
h. Para siswa yang berecana tidak masuk sekolah, harus menyampaikan pada wali 
kelas/BK paling lambat 1 hari sebelumnya dan mengisi format izin yang tersedia 
untuk kemudian diteruskan ke guru piket 
i. Para siswa pulang bersama setelah pelajaran terakhir dan membaca doa pulang 
pada pukul 14.00  
j. Para siswa wajib memelihara, menjaga kebersihan dan keindahan sekolah serta 
halaman pada umumnya dan tiap-tiap kelas pada khususnya. 
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Ketentuan Pakaian Seragam Harian Putri 
a. Kemeja putih lengan panjang memakai satu saku tanpa tutup di sebelah kiri dan 
masuk ke dalam rok serta lengkap dengan lambang osis, atribut sekolah, papan 
nama, dan tidak jangkis 
b. Kerudung segitiga polos warna abu-abu tidak model bagi yang muslim 
c. Rok rempel sampai pada tumit 
d. Ikat pinggang warna hitam ukuran 3cm sampai 5cm tidak lebih, kaos kaki putih 
serta kaos kaki warna hitam pada baju pramuka dan sepatu warna hitam polos 
Ketentuan Pakaian Seragam Harian Putra 
a. Kemeja putih lengan pendek memakai satu saku tanpa tutup disebelah kiri masuk 
kedalam celana lengkap dengan lambang osis, atribut sekolah, papan nama, dan 
tidak jangkis 
b. Celana panjang model biasa dengan panjang sampai pada mata kaki, lebar kaki 
celana 20-25cm ada tempat ikat pinggang 
c. Ikat pinggang 3-5cm warna hitam, kaos kaki putih, kecuali pakaian pramuka kaos 
kaki warna hitam dan sepatu warna hitam 
Ketentuan Seragam Pramuka 
Pakaian seragam pramuka dipakai pada hari jumat-sabtu lengkap dengan 
atribut dan tanpa memakai kacu. 
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Ketentuan Tentang HP dan Barang Berharga Lainnya 
Siswa dilarang mengaktifkan HP didalam lingkungan sekolah apalagi saat 
PBM berlangsung, jika sekirannya siswa/siswi tersebut kedapatan menggunakan HP 
maka HP tersebut akan disimpan selama 4 pekan dan nanti orang tua/wali siswalah 
yang dapat mengambil HP tersebut pada wali/ guru BK masing-masing. 
Catatan; Bagi siswa/siswi kehilangan barang berharga dan semacamnya 
didalam lingkup sekolah hal tersebut diluar tanggung jawab sekolah. 
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Larangan-larangan dan Bobot Point Pelanggaran Siswa-siswi SMA 
Negeri 2 Sungguminasa  
 
 
NO 
 
 
SIKAP PERILAKU BENTUK PELANGGARAN 
 
BOBOT PELANGGARAN 
1 
Melalukan perbuatan asusila/ berperilaku jorok atau 
asusila dalam lingkungan sekolah 
100 
2 
Membawa/ meminum minuman keras atau obat-obat 
terlarang lainnya 
75 
3 
Mengancam, melawan, mengintimidasi kepala 
sekolah, guru dan lainnya 
75 
4 
Berjudi dalam lingkungan sekolah terlibat tindakan 
kriminal 
75 
5 
Membawa/ menyimpang gambar/ vidio porno, buku 
porno dan benda-benda sejenisnya 
50 
6 
Membawa senjata tajam, sejata api dan sebagainya 50 
7 
Mengambil barang atau benda-benda orang lain 
tanpa izin yang berhak 
50 
8 
Bekelahi didalam dan disekitar lingkungan sekolah 
pada saat jam PBM berlangsung 
50 
9 
Memalsukan tanda tangan kepala sekolah, guru dan 
staf lainnya 
40 
10 
Terlibat tauran antar sekolah  40 
11 
Membawa/ merokok didalam maupun disekitar 
lingkungan sekolah 
25 
12 
Tindik telinga serta memakai giwang, anti-anti bagi 
siswa laki-laki 
20 
13 
Mencoret dinding, meja dan kursi 15 
14 
Berada disekitar lingkungan sekolah/ bolos saat PBM 
berlangsung 
10 
15 
Menggangu ketenangan PBM 10 
16 
Merusak sarana atau prasarana sekolah 5 
17 
Bertindak tidak senono pada kawan 5 
18 
Tidak mengerjakan tugas atau tidak membawa buku 
sesuai jadwal 
5 
19 
Nongrong ditempat makan atau warung pada saat 
pembelajaran berlangsung 
5 
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20 
Menggangu ketenangan warga seperti suara bising 
motor dll (jika sekolah dapat laporan) 
5 
 
NO KERAJINAN  BENTUK PELANGGARAN BOBOT PENGGARAN 
1 
Datang terlambat kurang dari 10 menit 2 
2 
Datang terlambat kurang dari 20 menit  3 
3 
Datang terlambat lebih dari 30 menit 4 
4 
Tidak mengikuti pelajaran tanpa izin 4 
5 
Tidak mengerjakan tugas PR  4 
6 
Tidak mengikuti kegiatan extra kulikuler 
tanpa izin/ keterangan sakit 
4 
7 
Tidak masuk sekolah tanpa keterangan 5 
8 
Meninggalkan sekolah tanpa izin 5 
9 
Tidak mengikuti upacara bendera 5 
 
 
 
NO KERAPIAN BENTUK PELANGGARAN BOBOT 
PELANGGARAN 
1 
Bertato 10 
2 
Menggunakan pewarna rambut/ pirang dan cas kuku 10 
3 
Berambut gondrong (siswa putra) ukurannya yang 
ditetapkan 3,2,1 
2 
4 
Bersolek berlebihan 2 
5 
Tidak berseragam lengkap/ tidak sesuai aturan yang 
telah ditetapkan 
2 
6 
Tidak memasukkan kaki baju 1  
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa 
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Hal-hal yang belum di sebutkan di atas akan di atur kemudian. 
SANKSI: 
1.Pembinaan dengan jumlah bobot pelanggaran < 30 
2.Panggilan orang tua/ wali siswa pertama (I) dengan jumlah bobot = 50 
3.Panggilan orang tua wali/ wali siswa kedua (II) dengan jumlah bobot < 75 
4.Panggilan orang tua wali/ wali siswa kedua (III) jika jumlah bobot pelanggaran = 
100 
 
Tabel 4.1 
Data Siswa SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa 
No Nama Rombel Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Jumlah 
1 X IBB Kelas 10 22 19 41 
2 X IIS 1 Kelas 10 18 23 41 
3 X IIS 2 Kelas 10 18 24 42 
4 X MIA 1 Kelas 10 16 24 40 
5 X MIA 2 Kelas 10 14 28 42 
6 X MIA 3 Kelas 10 15 27 42 
7 X MIA 4 Kelas 10 16 25 41 
8 XI IBB Kelas 11 14 20 34 
9 XI IIS 1 Kelas 11 15 14 29 
10 XI IIS 2 Kelas 11 8 20 28 
11 XI MIA 1 Kelas 11 15 13 28 
12 XI MIA 2 Kelas 11 13 14 27 
13 XI MIA 3 Kelas 11 18 14 32 
14 XI MIA 4 Kelas 11 18 11 29 
15 XII IBB Kelas 12 7 12 19 
16 XII IIS 1 Kelas 12 26 8 34 
17 XII IIS 2 Kelas 12 19 13 32 
18 XII MIA 1 Kelas 12 10 21 31 
19 XII MIA 2 Kelas 12 12 17 29 
20 XII MIA 3 Kelas 12 12 24 36 
21 XII MIA 4 Kelas 12 11 16 27 
Total 317 387 704 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab. Gowa 
 
 
60 
 
Saat ini jumlah peserta didik di SMA Negeri 2 Sungguminasa berjumlah 704 
orang yang berasal dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan. Kegiatan akademik 
dimulai dipagi hari sampai siang bahkan sampai sore. Selain itu, juga banyak 
kegiatan ekstra kurikuler seperti drum band, palangmerah, pramuka, dll. 
Untuk mendukung kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 2 Sungguminasa, 
dibutuhkan fasilitas yang sesuai dengan program pembelajaran yang telah dikonsep 
untuk melahirkan peserta didik yang unggul, di antara fasilitas tersebut antara lain : 
 
Tabel 4.2 
Sarana Dan Prasarana SMA Negeri 2 Sungguminasa  
NO Sarana dan Prasarana yang ada Jumlah Keterangan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 Kantor dan Ruang Kepala 
Sekolah 
 Lemari 
 Meja 
 Kursi 
 Simbol Kenegaraan 
 Papan Data Siswa 
 Kipas Angin 
 Sound Sistem 
Ruang Tata Usaha 
 Lemari 
 Meja 
 Kursi 
 Mesin Print 
 Papan Tugas Tata Usaha 
 
Ruang Guru 
 Lemari 
 Meja 
 Kursi 
 Meja Tamu 
 Kipas angin 
 Papan Data Guru 
1 Lokal 
3 Buah 
5 Buah 
5 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Paket 
 
1 Lokal 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
 
1 Lokal 
1 Buah 
49 Buah 
49 Buah 
49 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
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4. 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
7. 
 
 
 
 
8. 
 
 
 
 
 
9. 
 
 
 
10. 
 
 
 Papan Kode Etik Guru 
 Papan Roster 
 
Perpustakaan 
 Lemari buku 
 Meja Staf 
 Kursi Staf 
 Papan Visi dan Misi 
Laboratorium Komputer 
 Meja  
 Kursi 
 Komputer 
 
Laboratorium IPA 
 Lemari 
 Meja 
 Microskop 
 Bahan-bahan Kimia 
 
Mesjid 
 Mimbar 
 Sound Sistem 
 Karpet  
 
UKS 
 Tempat Tidur 
 Kursi 
 Meja 
 Lemari Obat-Obatan 
 
Kamar Mandi/ WC 
 Kloset 
 Kerang Air 
 
 
Kelas 
 Meja 
 Kursi 
1 Buah 
1 Buah 
 
1 Lokal 
7 Rak 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
 
1 lokal 
15 Buah 
15 Buah 
15 Buah 
1 Lokal 
2 Buah 
3 Buah 
4 Buah 
1 Paket 
 
1 Lokal 
1 Buah 
1 Paket 
4 Buah 
 
1 Lokal 
1 Paket 
2 Buah 
2 Lokal 
2 Buah 
 
4 Buah 
4 Buah 
2 Buah 
 
 
16 Roumbel 
495 Buah 
495 Buah 
Baik 
Baik 
 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
 Baik 
 Baik 
 Baik 
 Baik 
 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
 
permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
Permanen 
Baik 
Baik 
 
 
Permanen 
Baik 
Baik 
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11. 
12. 
 
 Papan Tulis 
 Simbol Kenegaraan 
 
Lapangan Sepak Bola 
Lapangan Basket 
16 Buah 
16 Buah 
 
1 Buah 
1 Buah 
Baik 
Baik 
 
Baik 
Baik 
 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa 
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B. Stukutur Organisasi SMA Negeri 2 Sungguminasa, Gowa 
STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 2  SUNGGUMINASA 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
KEPALA 
SEKOLAH     
 Dra. Fauziah, M.M. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 2 Sungguminasa Kab.Gowa 
 
Komite Sekolah 
H. Jamaris, M.Ag. 
 
 
Wakil Kepala Sekolah 
Drs. Kamaruddin, M.Pd. 
Guru Mata Pelajaran 
Wakil Kepala Urusan 
Administrasi 
Syamsul, S.Pd. 
Wakil Kepala Urusan 
Kesiswaan 
Dra. Hasnia, M.M. 
Staf Tata Usaha 
 Kepala 
Perpustakaan  
Dra. Miming 
salma 
Sulaeman  
Bimbingan dan 
Konseling 
Mahyuddin, 
S.Pd. 
Bendahara Gaji 
Siti Nurliah, S.Pd. 
 
Wakil Kepala Urusan 
Pengembangan Mutu 
Drs. M. Tahir. K, M.M. 
Wakil Kepala Urusan 
sarana dan Prasarana 
Drs. Anmalik 
Wakil Kepala Urusan 
Kurikulum 
Siti Nurliah, S.Pd. 
Wakil Kepala 
Hubungan Masyarakat 
Drs. H. Abd. Rakhman, 
M.M. 
Peserta Didik 
Kepala LAB. 
Komputer 
Syamsul, S.Pd. 
 
Kepala LAB. IPA 
Resova, S.T.P, 
M.Pd. 
Wali-Wali Kelas 
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C. Bentuk-bentuk Strategi Komunikasi Yang Digunakan Guru Agama Islam 
Dalam Membina Akhkak Islamiah Siswa SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten. Gowa 
Strategi adalah suatu cara yang ditempuh dalam menyampaikan pesan yang 
erat kaitannya dengan perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu sasaran 
tertentu.3 Dalam proses komunikasi, pendidik dalam hal ini adalah guru memegang 
peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran 
yang akan dilaksanakanya. Oleh sebab itu, berhasil atau tidaknya peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran tersebut, tak terlepas dari bagaimana bentuk  
komunikasi yang diterapkan guru dalam membina akhlak peserta didik, Sebab  
strategi komunikasi guru dalam pembinaan akhlak peserta didik merupakan salah 
satu cara untuk membentuk mental peserta didik agar memiliki pribadi yang berbudi 
pekerti yang baik.   
Proses ini tersimpul indikator bahwa pembinaan akhlak  merupakan penuntun 
bagi umat manusia untuk memiliki sikap mental dan kepribadian sebaik yang 
ditunjukkan oleh al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad saw, pembinaan, pendidikan 
dan penanaman nilai-nilai akhlak al karimah sangat tepat untuk membentuk 
perkembangan mentalnya yang memungkinkan para peserta didik mencapai tujuan-
tujuan belajarnya secara efesien atau memungkinkan peserta didik belajar dengan 
baik.  
 
                                                             
3Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi , h.57.  
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Adapun bentuk-bentuk komunikasi yang telah diklasifikasi oleh beberapa ahli 
yaitu:  
1. Komunikasi intrapersonal 
Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi dengan diri sendiri yakni proses 
komunikasi yang terjadi dalam diri individu.4 
2. Komunikasi antar pribadi 
Komunikasi antar pribadi adalah suatu komunikasi yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih secara tatap muka dan bisa juga dengan media. Komunikasi 
yang dilakukan lebih dari dua orang, bisa dalam kelompok kecil, tetapi tidak 
mencapai kelompok yang lebih besar, walaupun ada diantara para ahli tidak 
lagi memasukan kelompok kecil sebagai komunikasi antar pribadi, tetapi sudah 
digolongkan dalam komunikasi kelompok.5 
3. Komunikasi Kelompok/ public 
Komunikasi Kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa 
orang dalam suatu kelompok kecil, komunikasi kelompok kecil ini bisa disebut 
komunikasi pidato, komunikasi kolektif, komunikasi retorika, public speaking, 
dan komunikasi khalayak.6 
 
 
                                                             
4Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi ,  h. 38.  
5Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi ,  h. 40. 
6Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi ,  h. 41.  
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4. Komunikasi Massa 
Komunikasi Massa adalah proses komunikasi yang berlangung dimana 
pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya 
misal melalui alat-alat yang bersifat mekanis dan juga bisa disebut dengan 
komunikasi media, sebab komunikasi massa sangat memerlukan alat 
komunikasi media massa, baik yang bersifat elektronik seperti, televisi, radio, 
dan film, maupun yang sifatnya tertulis seperti surat kabar, majalah dan buku.7 
Berdasarkan data yang di peroleh melalaui wawancara bersama guru agama Islam 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa maka peneliti mengambil strategi  
komunikasi interpersonal yaitu komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 
secara tatap muka dan bisa juga dengan menggunakan media atau biasa disebut 
komunikasi antar pribadi. Jika dilihat dari segi sifatnya, komunikasi antar pribadi 
dapat dibedakan atas dua jenis, yakni komunikasi diadik dan komunikasi kelompok 
kecil. Komunikasi diadik adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang dalam 
bentuk wawancara. Sedangkan komunikasi kelompok kecil adalah proses 
komunikasi yang berlangsung lebih dari tiga orang secara tatap muka dimana 
anggotanya antara satu dengan yang lainnya saling berinteraksi.8 
Meskipun komunikasi antara guru dan siswa dalam kelas merupakan 
komunikasi kelompok kecil, sang guru bisa mengubahnya menjadi komunikasi 
interpersonal (antarpribadi) dengan menggunakan metode komunikasi dua arah atau 
dialog, yakni guru menjadi komunikator dan siswa menjadi komunikan. 
                                                             
7Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi ,  h. 43. 
8Arifuddin Tike, Dasar-dasar Komunikasi ,  h. 41 
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Penggunaan komunikasi antar pribadi (komunikasi interpersonal) yang 
digunakan Ibu Fityati, S.Ag.,Guru Mata Pelajaran Agama Islam SMA Negeri 2 
Sungguminasa dengan para siswanya secara tatap muka melalui lisan, komunikasi ini 
berlangsung dalam proses pengajaran agama didalam kelas. Apabila ada siswa yang 
mempunyai kekurangan dalam penguasaan materi, maka siswa berkonsultasi dengan guru 
secara langsung atau secara pribadi, serta mengungkapkan permasalahan yang dihadapinya 
kemudian guru memberikan solusi dari masalah tersebut.9 Komunikasi antar pribadi ini 
terjadi didalam maupun diluar proses pembelajaran pendidikan agama Islam dengan bentuk 
komunikasi ini, hubungan antara Ibu Fityati dengan siswa sangat baik, sehingga materi yang 
disampaikan lebih cepat dikuasainya. Bentuk komunikasi antar pribadi yang dilakukan guru 
agama sangat membantu siswa yang mempunyai kesulitan dalam pelajaran dan juga sangat 
membantu untuk mengetahui secara langsung diri siswa, artinya untuk mengubah sikap, 
pendapat, dan perilakunya, dengan demikian guru agama dapat mengarahkannya untuk 
mencapai proses pengajaran yang efektif.10 
Sebagaimana di ungkapkan Ibu Fityati, S.Ag.,Guru Mata Pelajaran Agama Islam 
SMA Negeri 2 Sungguminasa bahwa untuk membina akhlak siswa di sekolah 
dalam proses pembelajaran, kita sebagai guru biasa menggunakan komunikasi 
dua arah apabila siswa didalam kelas bersifat aktif atau responsive, yaitu 
mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan diminta atau tidak 
diminta oleh guru. Jika siswa pasif saja, atau hanya mendengarkan tanpa adanya 
gairah untuk mengekpresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka meskipun 
komunikasi itu bersifat tatap muka, tetaplah berlangsung satu arah atau tidak 
efektif dalam proses belajar mengajar.11 
 
 
                                                             
9Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
10Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
11Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
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Berkaitan dengan penggunaan metode komunikasi yang digunakan oleh guru 
agama Islam yaitu suatu penyampaian materi pelajaran untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapai, dan untuk mencapai tujuan tersebut ada beberapa cara yang dapat 
ditetapkan dalam pembinaan akhlak disekolah yaitu dengan cara:12 
1. Dialog 
2. Kisah Qurani dan Nabawi 
3. Teladan 
4. Pembiasaan  
5. Nasehat 
6. Perhatian 
7. Dan Hukuman 
Strategi komunikasi yang menetukan berhasil tidaknya proses belajar 
mengajar dan merupakan bagian terpenting dalam suatu proses komunikasi, hal ini 
tentunya didukung oleh strategi dan bentuk-bentuk komunikasi yang baik. 
Adapun metode yang digunakan guru Agama Islam SMA Negeri 2 
Sungguminasa, Kabupaten Gowa yaitu: 
1. Metode diskusi/ dialog 
Metode diskusi atau dialog adalah metode menggunakan Tanya jawab, 
apakah pembicaraan itu antara dua orang atau lebih, dalam pembicaraan tersebut 
mempunyai tujuan dan topik pembicaraan tertentu. Metode dialog berusaha 
                                                             
12TB Aat Syafaat, dkk, Peranan pendidikan agama islam dalam mencegah kenakalan remaja 
(juveniledelienquency), (Jakarta: raja grafindo Perseda, 2008), h. 153. 
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menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain, serta mempunyai manfaat 
bagi perilaku dan pendengarnya.13 
Metode dialog atau diskusi baik digunakan dalam proses pembelajaran di 
dalam maupun diluar kelas, karena beberapa keuntungan. Keuntungan tersebut yaitu: 
1) Situasi kelas akan hidup karena anak-anak aktif berfikir dan menyampaikan 
buah pikirannya. 
2) Melahirkan anak agar berani mengungkapkan pendapatnnya. 
3) Timbulnya perbedaan pendapat di antara anak didik akan menghangatkan 
proses diskusi. 
4) Mendorong murid lebih aktif dan bersungguh-sungguh, walau agak lambat, 
guru dapat mengontrol pemahaman atau pengertian murid pada masalah-
masalah yang dibicarakan. 
5) Pertanyaan dapat membangkitkan anak menilai kebenaran sesuatu. 
6) Pertanyaan dapat menarik perhatian anak 
7) Pertanyaan dapat melatih anak untuk mengingat 
8) Pertanyaan dapat memusatkan perhatian siswa. Mengembangkan keberanian 
dan keterampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.14 
 
                                                             
13Abdurrahman An-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiah Wa Asalibiha fii Baiti wal 
Madrasati wal Mujtama’ Penerjemah. Shihabuddin, (Jakarta:Gema Insani Press:1996). H.205 
14Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
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Metode diskusi atau dialog yang biasa digunakan dalam proses belajar mengajar, 
agar guru dapat meriview kembali materi pembelajaran yang telah diterima oleh 
peserta didik atau siswa gunannya agar materi yang telah disampaikan guru bisa 
selalu diingat oleh peserta didik dan biasanya dalam proses diskusi atau Tanya 
jawab tersebut penyampaiannya dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan 
murid menjawab atau sebaliknya dimana siswa mengajukan pertanyaan dan guru 
menjawab tentang materi yang telah diterima namun belum dimengerti atau 
yang ingin diperolehnya.15 
2. Metode Teladan/ Contoh 
Keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh 
yang baik kepada peserta didik, baik di dalam ucapan maupun perbuatan.16 Akhlak 
yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi dan larangan. Sebab 
tabiat jiwa untuk menerima keutamaan tidak cukup hanya seorang guru mengatakan 
kerjakan ini dan kerjakan itu. Pembinaan akhlak selanjutnya dapat di tempuh dengan 
cara senantiasa menganggap diri ini sebagai yang banyak kekurangannya dari pada 
kelebihannya. 
Keteladanan yang baik berlangsung melalui penciptaan kondisi pergaulan 
yang akrab antara personal sekolah, perilaku pendidik dan tenaga kependidikan 
lainnya yang mencerminkan akhlak terpuji, maupun yang tidak langsung melalui 
suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah ketauladanan. Kecenderungan manusia untuk 
belajar lewat peniruan menyebabkan keteladanan menjadi sangat penting artinya 
dalam proses pendidikan 
                                                             
15Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
16Syahidin,  Metode Pendidikan Qur.ani Teori dan Aplikasi (Cet. I; Jakarta: CV Misaka 
Galiza,1999), h. 135. 
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Keteladanan adalah salah satu cara dalam membina akhlak siswa di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa sebagaimana yang di ungkapkan oleh 
guru Agama Islam di SMA Negeri 2 Sungguminasa, Kabupaten Gowa.  
Kita sebagai guru agama harus memberikan contoh, kalau kita tidak memberikan 
contoh yang baik untuk siswa dan siswi tidak mungkin mereka bisa mencontohi 
kita. Karena kita sebagai guru agama adalah panutan dari semua guru yang ada, 
kemudian kalau kita berbicara, berbicaralah yang sopan terhadap siswa maupun 
terhadap rekan guru.17 
 
Di dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode kisah guru mampu 
menceritakan kepada peserta didik mengenai kisah-kisah Nabi Muhammad saw. 
dan peserta didik mampu mencontohkan akhlak mulia Rasulullah saw. yaitu 
bagaimana bersikap jujur, disiplin, saling memaafkan serta saling tolong 
menolong satu sama lain.18 
  
Perlu di sadarai bahwa pendidikan akhlak terjadi melalui semua segi pengalaman 
hidup baik melalui penglihatan, pendengaran,  pengalaman dan perlakuan yang diterima atau 
melalui pendidikan dalam arti luas. Pembinaan  akhlak dilakukan setahap demi setahap 
sesuai irama pertumbuhan dan perkembangan dengan mengikuti proses yang dialami. 
Pentingnya akhlak tidak terbatas pada perseorangan saja, tetapi penting untuk masyarakat, 
umat dan kemanusiaan seluruhnya atau dengan kata lain akhlak itu penting bagi setiap 
individu. Oleh karena itu pentingnya akhlak dalam kehidupan, maka seorang pendidik islam 
hendaknya senantiasa memperhatikan dan menanamkan pendidikan akhlak kepada peserta 
didik. 
 
 
                                                             
17Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
 
18Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
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3. Metode Pendekatan/ Perhatian 
Siswa selalu mendapatkan perhatian, memberikan perhatian pada anak 
merupakan salah satu tindakan utama untuk mencegah dan menghentikan perilaku 
buruk anak. Jika anak kurang mendapat perhatian, tidak akan melakukan sesuatu 
dengan penuh kesungguhan serta usaha maksimal, bahkan melakukan sejumlah 
penyimpangan dan melakukan tindakan berbahaya yang dapat merugikan diri sendiri 
dan orang lain. 
Sebagaimana di ungkapkan Ibu Fityati, S.Ag.,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 
2 Sungguminasa bahwa untuk mendekati siswa, pendekatannya tidak perluh dikerasi 
mereka hanya perluh didekati, itu merupakan faktor utama yang harus kita hadapi 
adalah bagaimana cara merubah sikap dan perilaku siswa tanpa melalui kekerasan. 
Karena melalui perhatian kita bisa mendekatkan diri dengan siswa disamping untuk 
membuat mereka punya motivasi belajar pendekatan dan perhatian juga lebih mudah 
merubah sikap dan perilaku siswa.19 
 
4. Metode Nasehat/ Emosional 
Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly 
mengatakan bahwa:  
Yang dimaksud dengan nasihat adalah penjelasan kebenaran dan kemaslahatan 
dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya serta 
menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.20 
Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempunyai kesempatan yang 
luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan 
umat. Di antaranya dengan menggunakan kisah kisah Qurani, baik kisah Nabawi 
maupun umat terdahulu yang banyak mengandung pelajaran yang dapat dipetik. 
                                                             
19Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016.  
20Syahidin, Metode Pendidikan Qur.ani Teori dan Aplikasi, h.134. 
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Nasehat adalah salah satu langkah dalam membina akhlak siswa di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa bila siswa terlihat ada kelakuannya yang kurang baik maka 
guru akan segera menasehati siswa tersebut.  
Adapun metode yang dipakai Islam dalam memberikan perhatian kepada 
anak adalah dengan cara lemah lembut dan kasih saying yang merupakan dasar 
pembenahan anak, menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman, 
dan dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap dari yang 
paling ringan hingga yang paling keras.  
Sebagaimana yang di ungkapkan Ibu Fityati, S.Ag.,bahwa siswa bila terlihat 
melakukan hal yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah maka guru segera 
memanggil siswa tersebut kemudian menasehati dengan cara yang bijak, akan 
tetapi kita sebagai guru tidak boleh terlalu otoriter kepada siswa karena kadang 
mereka juga tidak akan mendengar. Jadi kita mendekatinya dengan nasehat yang 
lembut.21 
Adapun metode Al-Qur’an dalam menyajikan nasehat dan pengajaran memiliki ciri 
tersendiri, dalam QS. an-Nahl 16:  125 
                                      
                       
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.22 
                                                             
21Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
22Departemen Agama RI, Al- Quran ASSALAMAH (Cet. I; Semarang: CV.Asy Syifa’ 
Semarang), h. 601 
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Nasehat yang baik mengandung pelajaran dan petunjuk sungguh sangat 
efektif digunakan dalam intraksi pendidikan. Nasehat tersebut jika disampaikan 
dengan baik dan benar, akan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan dan 
perubahan anak.23 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa bentuk-bentuk 
komunikasi yang digunakan oleh guru Agama Islam yaitu dengan menggunakan 
metode komunikasi kelompok, baik itu dengan kelompok yang yang kecil ataupun 
yang besar dan komunikasi antar pribadi baik itu dalam bentuk verbal (komunikasi 
dengan cara tertulis atau lisan) atau non verbal (menggunakan symbol-simbol, 
bahasa tubuh, ekspresi wajah, isyarat dan sebagainya), seperti metode diskusi atau 
dialog,  metode teladan (contoh), metode pendekatan (perhatian), dan metode nasehat 
yang dimana metode tersebut merupakan bentuk strategi komunikasi yang sangat 
tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan sangat berperan penting dalam 
membentuk, mengarahkan dan membina peserta didik sehingga mampu menjadikan 
peserta didik berakhlak mulia baik dalam lingkungan sekolah maupun dilingkungan 
sehari-hari. Walaupun guru agama di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa hanya ada 2 orang, namun sudah efektif manakalah dari empat metode 
tersebut guru agama selalu menerapkannya kepada siswa, baik dalam proses belajar 
mengajar, maupun diluar kelas. 
 
                                                             
23Hadari nawawi. Pendidikan dalam Islam. (Surabaya Al-Ikhlas, 1993), h 225. 
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D. Faktor Yang Mendukung Dan Menghambat Strategi  Komunikasi Guru Agama 
Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Islamiah Siswa di SMA 2 Sungguminasa, 
Kabupaten Gowa Serta Solusinya 
 
Sejarah Nabi Muhammad saw dalam berdakwah menyebarkan agama Islam 
sebagai agama yang diridhoi Allah swt menghadapi banyak perjuangan dan 
pengorbanan dalam menghadapi kendala- kendala yang harus dia hadapi agar kaum 
Quraisy menerima seruan Nabi Muhammad saw. pada saat itu. Namun dengan 
kesabaran dan ketangguhan Nabi Muhammad saw yang membuat dia berhasil 
menegakkan Agama Islam di muka bumi ini. 
Perjalanan sebuah proses pendidikan dan pembinaan, tentu akan ditemukan 
faktor-faktor penghambat, di samping faktor pendukung tentunya. Faktor pendukung, 
tentu berdampak positif karena akan sangat membantu dalam mencapai tujuan proses 
pembinaan. Sedangkan faktor penghambat adalah faktor yang sedapat mungkin harus 
diatasi dan dicarikan solusi agar tidak mengganggu proses pendidikan dan 
pembinaan. Dalam proses pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa diantaranya sebagai berikut:  
1. Faktor pendukung diterapkannya pembinaan akhlak di SMA Negeri 2 
Sungguminasa ini, tidaklah lain sebagai komitmen sekaligus visi utama SMA Negeri 
2 Sungguminasa untuk Mewujudkan Sekolah yang Unggul Dalam Prestasi, 
Menguasai TIK, Siap Bersaing Dalam Era Global yang Dilandasi IMTAQ Serta 
Berkarakter mencetak siswa-siswi yang mempunyai akhlakul karimah. Diharapkan 
dengan adanya penerapan pembiaan akhlak ini bisa membuat siswa-siswi untuk 
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menggunakan akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari, dan tentunya tak hanya di 
dalam sekolah semata akhlak itu mereka gunakan melainkan di luar sekolah juga bisa 
diterapkan dan dukungan dari kepala sekolah, rekan-rekan guru dan lain sebagainya 
yang ada dilingkungan sekolah.24 
2. Faktor penghambat dalam membina akhlak siswa di SMA Negeri 2 
Sungguminasa yang di ungkapkan oleh Ibu Fityati, S.Ag selaku guru Agama Islam di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa yakni terkadang ada hambatannya, kadang juga tidak 
ada, karena dari waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran yang hanya 
beberapa jam tersebut yang membuat pendidik tidak dapat mengetahui karakter dan 
apa yang diingatkan siswa, sebab dari 42 yang ada di dalam kelas memiliki karakter 
yang tidak sama, ada anak yang butuh perhatian, ada yang kadang banyak bertanya 
atau lebih aktif didalam kelas bahkan ada juga anak yang tidak terlalu suka mencuri 
perhatian dari gurunya yang kadang hanya diam saja di dalam kelas.25 
 
 
 
 
 
 
                                                             
24Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
25Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
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3. Solusi  
Ada pun solusinya apabila dalam pembinaan akhlak di SMA Negeri 2 
Sungguminasa ini terdapat siswa yang akhlaknya kurang baik, maka kami selaku 
guru akan menegur secara langsung dan memberikan perhatian sehingga siswa 
tersebut dapat merubah sikap dan perilakunya, namun apabila masih saja terdapat 
siswa-siswi yang akhlaknya masih belum bisa menjadi baik atau bahkan bertambah 
menjadi buruk, sehingga masing-masing guru agama yang bersangkutan tidak lagi 
mampu menanganinya, maka siswa-siswi tersebut akan dikirim atau kita kembalikan 
ke orang tua masing-masing.26 Untuk mendapatkan perhatian yang lebih dari kedua 
orang tuannya. 
 
 
 
                                                             
26Fityati,Guru Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Sungguminasa, wawancara oleh penulis di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa pada tanggal 15 Juni 2016. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian tentang strategi komunikasi guru Agama Islam terhadap 
pembinaan akhlak Islamiah siswa di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk komunikasi yang digunakan oleh guru agama Islam yaitu 
dengan menggunakan metode komunikasi kelompok, baik itu dengan kelompok yang 
kecil ataupun yang besar dan komunikasi antar pribadi baik itu dalam bentuk verbal 
(komunikasi dengan cara tertulis atau lisan) atau non verbal (menggunakan simbil-
simbol, bahasa tubuh, ekspresi wajah, isyarat dan sebagainya), seperti metode diskusi 
atau dialog, teladan (contoh), metode pendekatan (perhatian), dan metode nasehat 
yang dimana metode tersebut merupakan bentuk strategi komunikasi yang sangat 
tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan sangat berperan penting dalam 
membentuk ,mengarahkan dan membina peserta didik sehingga mampu menjadikan 
peserta didik berakhlak mulia baik dalam lingkungan sekolah maupun dilingkungan 
sehari-hari. Walaupun guru agama di SMA Negeri 2 Sungguminasa hanya ada 2 
orang, namun sudah efektif manakalah dari keempat metode tersebut guru agama 
selalu menerapkannya kepada siswa, baik didalam proses pembelajaran didalam dan 
diluar kelas. 
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2. Faktor-Faktor yang memengaruhi dalam pembinaan akhlak siswa di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten yaitu:  
a. Faktor pendukung diterapkannya pembinaan akhlak di SMA Negeri 2 
Sungguminasa ini, tidaklah lain sebagai komitmen sekaligus visi utama SMA Negeri 
2 Sungguminasa untuk Mewujudkan Sekolah yang Unggul Dalam Prestasi, 
Menguasai TIK, Siap Bersaing Dalam Era Global yang Dilandasi IMTAQ Serta 
Berkarakter mencetak siswa-siswi yang mempunyai akhlakul karimah. Diharapkan 
dengan adanya penerapan pembiaan akhlak ini bisa membuat siswa-siswi untuk 
menggunakan akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari, dan tentunya tak hanya di 
dalam sekolah semata akhlak itu mereka gunakan melainkan di luar sekolah juga bisa 
diterapkan dan tak lain faktor utamanya adalah faktor keluarga atau orang tua yang 
sangat berperan aktif ikut membina akhlak anak didik atau siswa, dukungan dari 
kebijakan kepala sekolah, rekan-rekan guru, lingkungan sekolah yang jauh dari 
keramain, sarana dan prasarana, tata tertib dan lain sebagainya yang ada 
dilingkungan sekolah 
b. Faktor penghambat dalam membina akhlak siswa di SMA Negeri 2 
Sungguminasa yang di ungkapkan oleh Ibu Fityati, S.Ag selaku guru Agama Islam di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa yakni terkadang ada hambatannya, kadang juga tidak 
ada, karena dari waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran yang hanya 
beberapa jam tersebut yang membuat peserta didik tidak dapat mengetahui karakter 
dan apa yang diinginkan siswa, sebab dari 42 yang ada di dalam kelas memiliki 
karakter yang berbeda, ada anak yang butuh perhatian, ada yang kadang banyak 
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bertanya atau lebih aktif didalam kelas bahkan ada juga anak yang tidak terlalu suka 
mencuri perhatian dari gurunya yang kadang hanya diam saja di dalam kelas 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pihak sekolah lebih memperhatikan siswa karena 
merekalah generasi pelanjut bangsa dan juga himbauan kepada siswa untuk lebih 
menghormati guru, mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang diadakan oleh pihak 
sekolah dan lebih disiplin dalam mentaati peraturan sekolah  
2. Kepada Guru Agama Islam agar lebih tekun dan aktif memberikan 
pembinaan akhlak siswa. Serta lebih bersabar dan lemah lembut dalam memberikan 
pembinaan sehingga dapat menghasilkan siswa yang kreatif dan berakhlak mulia. 
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